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PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Tbk.

JL.Pulomas Barat VI No.20 Jakarta Timur 13210, Indonesia

P :150789
W :www.emc.id

SURAT PERNYATAAN DIREKSI TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

TANGGAL 30 SEPTEMBER 2024 SERTA UNTUK

PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL TERSEBUT

DIRECTOR'’'S STATEMENT REGARDING
THE RESPONSIBILITY FOR THE
INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Thk
AND ITS SUBSIDIARIES
AS OF SEPTEMBER 30, 2024 AND FOR THE
NINE-MONTH PERIODS THEN ENDED

Kami yang bertanda-tangan di bawah ini:

1. Nama
Alamat kantor

We, the undersigned:

Jusup Halimi : Name
JI. Pulomas Barat VI No. 20 Pulomas

Office address

Jakarta Timur

Alamat Domisili sesuai KTP

River Park Blok GF. 1/8, Bintaro Jaya Sektor-8,

Domicile as stated in ID Card

atau kartu identitas lain Pondok Aren, Tangerang Selatan or other ID Card
Nomor Telepon 150 789 : Phone number
Jabatan 5 Presiden Direktur / President Director ; Title
2. Nama Armen Antonius Djan : Name
Alamat kantor JI. Pulomas Barat VI No. 20 Pulomas Office address

Jakarta Timur

Alamat Domisili sesuai KTP
atau kartu identitas lain

Nomor Telepon

Perum Citra 2 Ext Blok BB 3/17,
Kalideres, Jakarta Barat

150 789 ; Phone number

Domicile as stated in ID Card
or other ID Card

Jabatan : Direktur / Director 2 Title

menyatakan bahwa:

15 Kami bertanggungjawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan konsolidasian interim PT
Sarana Meditama Metropolitan Tbk dan Entitas Anak;

2. Laporan keuangan konsolidasian interim PT Sarana
Meditama Metropolitan Tbk dan Entitas Anak telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan
Konsolidasian interim PT Sarana Meditama
Metropolitan Thk dan Entitas Anak telah dimuat
secara lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan konsalidasian interim PT Sarana
Meditama Metropolitan Tbk dan Entitas Anak tidak
mengandung informasi atau fakta material yang tidak
benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta
material;

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
internal PT Sarana Meditama Metropolitan Tbk dan
Entitas Anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

declare that:

1. We are responsible for the preparation and presentation of
the interim consolidated financial statements of PT Sarana
Meditama Metropolitan Tbk and Subsidiaries;

2. The interim consolidated financial statements of PT Sarana
Meditama Metropolitan Thk and Subsidiaries have been
prepared and presented in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards;

3. a. All information has been disclosed in a complete and

truthful manner in PT Sarana Meditama Metropolitan
Tbk and Subsidiaries interim consolidated financial
statements;

b.  The interim consolidated financial statements of PT
Sarana Meditama Metropolitan Tbk and Subsidiaries
do not contain any incorrect information or material
facts, nor do they omit information or material facts;

4. We are responsible for internal control system of PT Sarana
Meditama Metropolitan Tbk and Subsidiaries.

This statement is made in all truth.

Atas nama dan mewakili Direksi/For and on behalf of the Board of Directors

Jakarta, 30 Oktober 2024/October 30, 2024
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Jusup Halimi
Presiden Direktur/President Director

Armen Antonius Djan
Direktur/Director



The original consolidated financial statements included herein
are in Indonesian language.

PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Tbk PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Thbk

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN INTERIM FINANCIAL POSITION

Tanggal 30 September 2024
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

As of September 30, 2024
(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

31 Desember 2023/
December 31, 2023

30 September 2024/ Catatan/
September 30, 2024 Notes

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 90.815.886.996 4,32,33 128.285.007.028 Cash and cash equivalents
Deposito berjangka 4.500.000.000 5,32,33 21.500.000.000 Time deposits
Piutang usaha 6,32,33 Trade receivables
Pihak berelasi 142.909.410 29 96.488.457 Related parties
Pihak ketiga 260.384.818.910 236.439.885.943 Third parties
Aset kontrak 17.671.286.623 6 10.130.370.298 Contract assets
Piutang lain-lain 7,32,33 Other receivables
Pihak berelasi - 29 1.000.000 Related parties
Pihak ketiga 4.175.747.677 2.521.330.762 Third parties
Persediaan 49.643.526.105 8 53.773.472.760 Inventories
Beban dibayar di muka 19.980.176.696 11.471.142.643 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka - 17 86.097.521 Prepaid taxes
Uang muka 4.023.239.902 7.997.533.092 Advances
Total Aset Lancar 451.337.592.319 472.302.328.504 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NONCURRENT ASSETS
Beban dibayar di muka 3.280.061.241 358.238.389 Prepaid expenses
Taksiran pengembalian pajak 5.343.943.621 17 6.789.394.253 Claims for Tax Refund
Aset tidak berwujud 113.414.878.977 9 110.137.435.488 Intangible assets
Investasi pada entitas asosiasi 438.940.261.656 10 447.584.774.669 Investment in associate
Aset pajak tangguhan 48.723.295.725 17 49.314.995.128 Deferred tax assets
Goodwill 449.245.206.859 11 449.245.206.859 Goodwill
Uang muka Advance for purchase of
pembelian aset tetap 30.524.439.815 12 24.643.607.787 fixed assets
Aset tetap 3.812.262.922.108 13 3.796.873.184.820 Fixed assets
Aset tidak lancar lainnya 6.881.485.835 14,32,33 7.528.915.083 Other noncurrent assets

Total Aset Tidak Lancar

TOTAL ASET

4.908.616.495.837

5.359.954.088.156

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

4.892.475.752.476

5.364.778.080.980

Total Noncurrent Assets

TOTAL ASSETS

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these consolidated
financial statements.



The original consolidated financial statements included herein
are in Indonesian language.

PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Tbk PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Thbk

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN INTERIM FINANCIAL POSITION

Tanggal 30 September 2024
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

As of September 30, 2024
(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

30 September 2024/ Catatan/ 31 Desember 2023/
September 30, 2024 Notes December 31, 2023
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka pendek 100.000.000.000 18,32,33 100.000.000.000 Short-term bank loans
Utang usaha 15,32,33 Trade payables
Pihak berelasi 119.922.000 29 3.700.675.057 Related parties
Pihak ketiga 168.320.406.897 139.163.598.450 Third parties
Utang lain-lain 16,32,33 Other payables
Pihak berelasi - 29 420.486.161 Related parties
Pihak ketiga 2.780.909.726 3.861.881.325 Third parties
Beban masih harus dibayar 43.213.276.313 16,32,33 45.016.535.750 Accrued expenses
Liabilitas imbalan kerja Short-term employee
jangka pendek 30.948.499.681 19 45.273.374.133 benefits liability
Liabilitas kontrak 7.653.776.949 16 4.969.281.120 Contract liabilities
Utang pajak 15.195.103.602 17 18.921.934.907 Taxes payable
Bagian lancar dari pinjaman Current maturities of
jangka panjang: long-term payables:
Utang bank 221.165.777.595 18 177.639.505.653 Bank loans
Liabilitas sewa 201.275.078 64.377.478 Lease liabilites
Liabilitas sewa pembiayaan - 33 2.750.129.961 Finance lease
Total Liabilitas Jangka Pendek 589.598.947.841 541.781.779.995 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NONCURRENT LIABILITIES
Pinjaman jangka panjang - setelah Long-term payables - net
dikurangi bagian lancar: of current maturities:
Utang bank 616.590.434.853 18 681.429.560.649 Bank loans
Liabilitas sewa 1.167.227.762 1.338.889.301 Lease liabilites
Liabilitas imbalan kerja karyawan 105.511.900.817 19 90.354.893.286 Employee benefit liability
Liabilitas pajak tangguhan 58.551.736.589 17 66.254.439.397 Deferred tax liabilities

Total Liabilitas Jangka Panjang
TOTAL LIABILITAS

781.821.300.021
1.371.420.247.862

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

839.377.782.633
1.381.159.562.628

Total Noncurrent Liabilities

TOTAL LIABILITIES

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these consolidated
financial statements.



PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM
Tanggal 30 September 2024

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik Pemilik
Entitas Induk
Modal saham - nilai nominal
Rp20 per saham
Modal dasar -
25.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan
disetor penuh -
17.147.132.545 saham
pada tanggal 30 September
2024 (2023: 17.138.382.545)
Tambahan modal disetor
Cadangan kompensasi
berbasis saham

Selisih transaksi dengan pihak
non pengendali

Saldo laba (defisit):
Telah ditentukan penggunaannya
Defisit

Penghasilan komprehensif lain

Total ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada
pemilik Entitas Induk

Kepentingan nonpengendali

TOTAL EKUITAS
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

The original consolidated financial statements included herein

are in Indonesian language.

PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Thbk

AND ITS SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
As of September 30, 2024

3.988.533.840.294
5.359.954.088.156

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

30 September 2024/ Catatan/ 31 Desember 2023/
September 30, 2024 Notes December 31, 2023
342.942.650.900 20 342.767.650.900
3.109.780.238.815 20 3.105.643.974.602
1.412.394.880 20 704.877.388
(300.614.497.788) 21 (298.967.075.242)
600.000.000 600.000.000
(129.761.993.106) (126.342.634.390)
611.597.949.557 20 611.597.949.557
3.635.956.743.258 3.636.004.742.815
352.577.097.036 22 347.613.775.537

3.983.618.518.352

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

EQUITY

Equity attributable to
Owners of the
Parent Entity

Share capital -
Rp20 par value
Authorized -

25,000,000,000 shares

Issued and fully paid -
17,147,132,545 shares
as of September 30, 2024
(2023: 17,138,382,545)
Ad(ditional paid-in capital
Share-based compensation
reserve
Differences arising from
transaction with non-
controlling interest
Retained earnings (deficit):
Appropriated
Deficit
Other comprehensive income
Total equity attributable
to owners of the

Parent Entity
Noncontrolling interest

TOTAL EQUITY

5.364.778.080.980 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these consolidated
financial statements.



The original consolidated financial statements included herein
are in Indonesian language.

PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Tbk PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PROFIT OR LOSS AND OTHER
KONSOLIDASIAN INTERIM COMPREHENSIVE INCOME

For the Nine-month Periods Ended
September 30, 2024
(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Untuk Periode Sembilan bulan yang Berakhir
pada Tanggal 30 September 2024
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

30 September 2024/ Catatan/ 30 September 2023/
September 30, 2024 Notes September 30, 2023
PENDAPATAN JASA 1.281.310.961.048 23 1.127.051.925.216 SERVICE REVENUES
BEBAN POKOK PENDAPATAN (891.138.451.942) 24 (785.916.110.096 ) COST OF REVENUES
LABA BRUTO 390.172.509.106 341.135.445.499 GROSS PROFIT
Beban penjualan (18.827.756.302) 25 (15.633.696.640) Selling expenses
General and administrative
Beban umum dan administrasi (308.565.828.086) 25 (294.511.082.309) expenses
Penghasilan lain-lain - neto 5.501.833.487 26 5.119.848.517 Other income - net
LABA USAHA 68.280.758.205 36.110.884.688 OPERATING INCOME
Beban keuangan (66.107.781.103) 27 (53.475.197.678) Finance cost
Penghasilan keuangan 3.503.486.172 4.906.541.854 Finance income
Bagian laba dari entitas asosiasi 9.555.220.581 10 26.944.281.000 Share profit from associate
Laba sebelum pajak penghasilan 15.231.683.855 14.486.509.864 Profit before income tax
(Beban) manfaat pajak penghasilan Income tax (expense) benefit
Kini (18.660.166.072) 17 (17.796.127.014) Current
Tangguhan 7.111.003.405 17 17.194.836.567 Deferred

LABA PERIODE BERJALAN

Penghasilan
Komprehensif lain

TOTAL PENGHASILAN
KOMPREHENSIF
PERIODE BERJALAN

3.682.521.188

3.682.521.188

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

13.885.219.417

13.885.219.417

PROFIT FOR THE PERIOD

Other comprehensive
income

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR
THE PERIOD

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these consolidated
financial statements.



PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN INTERIM

Untuk Periode Sembilan bulan yang Berakhir

pada Tanggal 30 September 2024

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

Laba periode berjalan yang dapat

diatribusikan kepada :
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan nonpengendali

Total

Penghasilan komprehensif
periode berjalan yang dapat
diatribusikan kepada :
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan nonpengendali

Total

(Rugi) Laba per Saham yang
Dapat Diatribusikan Kepada
Pemilik Entitas Induk:

Periode berjalan

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

30 September 2024/
September 30, 2024

The original consolidated financial statements included herein

are in Indonesian language.

PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME
For the Nine-month Periods Ended
September 30, 2024
(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Catatan/ 30 September 2023/
Notes September 30, 2023

(3.419.358.716)
7.101.879.904

3.682.521.188

(3.419.358.716)
7.101.879.904

3.682.521.188

(0,20)

9.978.404.528
3.906.814.889

13.885.219.417

9.978.404.528
3.906.814.889

13.885.219.417

31 0,58

Profit for the period
attributable to:
Owners of the Parent Entity
Noncontrolling interest

Total

Total comprehensive income
for the period
attributable to:
Owners of the Parent Entity
Noncontrolling interest

Total

(Loss) Earning per share
Attributable to The Owner
of the Parent Entity:
For the period

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these consolidated

financial statements.



PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN INTERIM
Untuk Periode Sembilan bulan yang Berakhir pada Tanggal 30 September 2024
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

The original consolidated financial statements included herein are in Indonesian language.

PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk/
Equity Attributable to Owners of the Parent Company

Saldo Laba (Defisit)/
Retained Earnings (Deficit)

Selisih Transaksi
dengan Pihak

Cad
Modal Saham Kompensasi Difference in value
Ditempatkan dan Tambahan Modal Berbasis Saham/ of Transactions Penghasilan Kepentingan
Disetor Penuh/ Disetor/ Share-based with Non- Telah Dif Belum Di K if Lain/ Nonpengendali/
Catatan/ Issued and Fully Additional Paid-in [of i i P P Other Comp i Total/ Noncontrolling Total Ekuitas/
Notes Paid Share Capital Capital Reserve Interests Appropriated Unappropriated Income Total Interest Total Equity

Saldo per 1 Januari 2023 342.592.650.900 3.103.613.269.153 - (298.967.075.242 ) 600.000.00C (138.594.828.336) 613.590.950.609 3.622.834.967.084 360.183.013.404 3.983.017.980.488
Penambahan saham baru dari Penerbitan

Saham Tanpa Hak Memesan Terlebih Dahulu 1,20 175.000.000 2.028.065.337- - - - - - 2.203.065.337 2.324.565.937
Pembagian dividen - Entitas anak - - - - - - (17.993.548.800) (17.993.548.800)
Laba periode berjalan - - - - - 9.978.404.528 - 9.978.404.528 3.906.814.889 13.885.219.417

Saldo per 30 September 2023 342.767.650.900 3.105.641.334.490 (298.967.075.242) 600.000.000 128.616.423.808) 613.590.950.609 3.635.016.436.949 346.096.279.493 3.981.112.716.442
Saldo per 1 januari 2024 342.767.650.900 3.105.643.974.602 704.877.388 (298.967.075.242) 600.000.000 (126.342.634.390) 611.597.949.557 3.636.004.742.815 347.613.775.537 3.983.618.518.352
Penambahan saham baru dari Penerbitan

Saham Tanpa Hak Memesan Terlebih

Dahulu 1,20 175.000.000 2.412.044.062 - - 2.587.044.062 - 2.587.044.062
Pembagian dividen - Entitas anak - - (2.061.760.800 ) (2.061.760.800)
Pengurangan modal - Entitas anak 71.950.971 - - - 71.950.971 (71.950.971 ) -
Cadangan kompensasi berbasis saham 20 - 707.517.492 - - - - 707.517.492 - 707.517.492
Laba (rugi) periode berjalan - - - (3.419.358.716) (3.419.358.716) 7.101.879.904 3.682.521.188
Reklasifikasi 1.652.269.180 (1.647.422.546) - - - 4.846.634 (4.846.634) -
Saldo per 30 September 2024 342.942.650.900 3.109.780.238.815 1.412.394.880 (300.614.497.788) 600.000.000 129.761.993.106) 611.597.949.557 3.635.956.743.258 352.577.097.036 3.988.533.840.294

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
For the Nine-month Periods Ended September 30, 2024
(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Balance at January 1, 2023

Purchase of subsidiaries’ shares from
non-controlling interests

Cash dividend declared - Subsidiaries

Profit for the period

Balance at September 30, 2023

Balance at January 1, 2024

Additional of new shares from
Additional Shares Without
Pre-emptive Rights

Cash dividend declared - Subsidiaries

Capital reduction - Subsidiaries
Difference transaction arising from
additional share capital

Profit (loss) for the period
Reclassification

Balance at September 30, 2024

The accompanying notes to the consolidated financial statements form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS
KONSOLIDASIAN INTERIM

Untuk Periode Sembilan bulan yang Berakhir

pada Tanggal 30 September 2024

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan
Penerimaan bunga
Penerimaan dari pengembalian pajak
Pembayaran kepada karyawan
Pembayaran kepada pemasok
dan pihak ketiga
Pembayaran bunga, beban keuangan
dan administrasi lainnya
Pembayaran pajak

Kas Neto yang Diperoleh dari
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap
Perolehan aset tidak berwujud
Penambahan uang muka
pembelian aset tetap
Penerimaan dividen kas

Penerimaan penjualan aset tetap
Pencairan deposito berjangka

Arus Kas Neto yang Digunakan
untuk Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI

AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan utang bank jangka panjang
Penerimaan utang bank jangka pendek
Pembayaran utang bank jangka panjang
Pembayaran liabilitas sewa pembiayaan
Pembayaran dividen kas kepada

pemegang saham nonpengendali

entitas anak

Arus Kas Neto yang
(Digunakan untuk) Diperoleh dari
Aktivitas Pendanaan

PENURUNAN NETO
KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS
AWAL PERIODE

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR PERIODE

Informasi tambahan atas transaksi non kas disajikan pada Catatan 35.

The original consolidated financial statements included herein

are in Indonesian language.

PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Thbk

AND ITS SUBSIDIARIES

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF

CASH FLOWS
For the Nine-month Periods Ended
September 30, 2024

Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir
pada Tanggal 30 September/
For The Nine-month Periods Ended September 30,

(2.061.760.799)

(24.761.890.760)

(37.469.120.032)

128.285.007.028

90.815.886.996

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Catatan/

2024 Notes 2023
1.250.575.401.116 1.085.197.662.432
3.503.486.172 4.906.541.854
224.094.518 308.409.514
(379.813.050.438) (361.587.272.316)
(630.103.921.602) (560.721.738.323)
(62.836.710.769) (48.680.372.239)
(14.911.104.267) (22.401.351.783)
166.638.194.730 97.021.879.139
(160.540.069.595) 13 (408.197.660.129)
(23.144.789.188) (42.912.900.297)
(30.919.389.704) (4.865.073.868)
18.199.733.596 10 15.399.776.989
59.090.889 13 789.381.984
17.000.000.000 5 -
(179.345.424.002) (439.786.475.323)
111.300.000.000 18,34 216.000.000.000
- 18,34 52.000.000.000
(131.250.000.000) 18,34 (68.125.000.000)
(2.750.129.961) 34 (3.855.268.397)

(17.993.548.800)

178.026.182.802

(164.738.413.382)

302.136.976.920

137.398.563.538

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
Collections from customers
Interest received
Proceeds from claim tax refund
Payment to employees
Payment to suppliers and
third parties
Payments of interest, finance
cost and bank charges
Tax payment

Net Cash Provided by
Operating Activities
CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Acquisition of fixed assets
Acquisition of intangible asset
Ad(ditional of advances of purchase
of fixed assets
Cash dividend received
Proceeds from sale
fixed assets
Realization of time deposit

Net Cash Flows Used
in Investing Activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Proceeds from long-term bank loans
Proceeds from short-term bank loans
Payment for long-term bank loans
Payment for finance lease
Payments of cash dividend to
subsidiaries’ non-controlling
shareholders

Net Cash Flows
(Used in) Provided from
Financing Activities

NET DECREASE
IN CASH AND CASH
EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT BEGINNING OF THE PERIOD

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT END OF THE PERIOD

Supplementary information on non-cash transactions are disclosed in
Note 35.

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these consolidated
financial statements.
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DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
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pada Tanggal Tersebut
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PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS
As of September 30, 2024 and

For the Nine-month Periods Then Ended

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

1.

a.

UMUM

Pendirian dan Informasi Umum

PT Sarana Meditama Metropolitan Tbk
(“Perusahaan”) didirikan berdasarkan Akta
No. 27 tanggal 13 November 1984, yang dibuat
di hadapan Notaris Budiarti Karnadi, S.H.,
Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh
pengesahan sebagai badan hukum oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan No. C2-933.HT.01.01.TH.85 tanggal
25 Februari 1985, yang telah didaftarkan pada
Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
dalam Buku Register No.1327/1985 tertanggal
30 Juli 1985 dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 66 tanggal
17 Januari 1986, Tambahan No. 5.

Berdasarkan Akta No. 06 tanggal 4 Oktober
2012, yang dibuat di hadapan Antonius Wahono
Prawirodirdjo, S.H., Notaris di Jakarta, yang
telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia melalui Surat Keputusan
No. AHU-52890.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal
10 Oktober 2012 dan juga telah diberitahukan
kepada dan diterima oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia melalui Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
No. AHU.AH.01.10-37002 tanggal 12 Oktober
2012, dan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.10-
37003 tanggal 12 Oktober 2012, Perusahaan
mengubah status dari perusahaan tertutup
menjadi perusahaan terbuka.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, yang mana
perubahan terakhirnya adalah sebagaimana
dituangkan dalam Akta No. 35 tertanggal 25
Maret 2024, yang dibuat di hadapan Aulia
Taufani, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah
diberitahukan kepada dan diterima oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0075997
tertanggal 28 Maret 2024.

Perusahaan dan entitas anak (secara bersama-
sama disebut sebagai "Grup”) bergerak dalam
bidang pelayanan kesehatan dengan
membangun dan mengelola rumah sakit. Saat
ini, kegiatan usaha Perusahaan adalah memiliki
dan mengelola RS EMC Pulomas yang
berkedudukan di JI. Pulomas Barat VI
No. 20, Kayu Putih, Pulo Gadung Jakarta Timur,
13210.

1.

GENERAL

a.

Establishment and General Information

PT Sarana Meditama Metropolitan  Thk
(the “Company’) was established based on Deed
No. 27 dated November 13, 1984, drawn up
before Budiarti Karnadi, S.H., Notary in Jakarta,
which was approved as a legal entity by the
Ministry of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia through Decision Letter
No. C2-933. HT.01.01.TH.85 dated February 25,
1985, which has been registered at the Register
of the Central Jakarta District Court in the
Register Book No. 1327/1985 dated July 30,
1985 and was published in State Gazette No. 66
dated January 17, 1986, Supplement No. 5.

Based on the Deed No. 06 dated October 4,
2012, drawn up before of Antonius Wahono
Prawirodirdjo, S.H., Notary in Jakarta, which has
been approved by the Minister of Law and Human
Rights through Decree No. AHU-
52890.AH.01.02. Tahun 2012 dated October 10,
2012 and has also been notified to and received
by the Minister of Law and Human Rights through
the Letter of Acceptance of Notification of
Amendment to the Articles of Association
No. AHU.AH.01.10-37002 dated October 12,
2012, and Letter of Acceptance of Notification of
Changes in Company Data No. AHU-AH.01.10-
37003 dated October 12, 2012, the Company
changed its status from a private company to a
public company.

The Company'’s Articles of Association have been
amended several times, the latest amendment
about is through Notarial Deed No. 35 dated
March 25, 2024 of Aulia Taufani, S.H., Notary in
Jakarta, which has been notified to and received
by the Minister of Law and Human Rights through
Letter of Acceptance of Notification of Changes in
Article of Association No. AHU-AH.01.03-
0075997 dated March 28, 2024.

The Company and its subsidiaries (collectively
referred to as the “Group”) scope of business is
healthcare service by building and operating
hospitals. Currently, the Company’s business
activity is the hospital management of RS EMC
Pulomas located in JI. Pulomas Barat VI No. 20,
Kayu Putih, Pulo Gadung, East Jakarta, 13210.



The original consolidated financial statements included herein are in
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PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Tbk PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Tbk
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
a. Pendirian dan Informasi Umum (lanjutan) a. Establishment and General Information
(continued)

Izin penyelenggaraan RS EMC Pulomas telah
diperpanjang kembali beberapa kali dan terakhir
pada tanggal 1 Desember 2023 sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang dan
berlaku hingga tanggal 1 Desember 2028.

RS EMC Pulomas’s operating license has been
renewed several times, the latest of which was on
December 1, 2023 in accordance with the Law
No. 6 Year 2023 concerning Stipulation of
Government Regulations in Lieu of Law No. 2
Year 2022 concerning Job Creation Becoming
Law and is valid until December 1, 2028.

Perusahaan telah melakukan penyesuaian The Company has adjusted the Business
terhadap Nomor Induk Berusaha Identification Number 9120001210369 based on
9120001210369 berdasarkan risk-based a risk-based approach as regulated in
approach sebagaimana diatur dalam Peraturan Government Regulation No. 5 Year 2021
Pemerintah No. 5 Tahun 2021 tentang concerning Implementation of Risk-Based
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Business Licensing on April 14, 2022.

Risiko pada tanggal 14 April 2022.

Perusahaan berkedudukan di Jakarta Timur,
Indonesia, dan beralamat di Jalan Pulomas
Barat VI No. 20, Kayu Putih, Pulo Gadung,

The Company is domiciled in East Jakarta,
Indonesia, and has its registered office at Jalan
Pulomas Barat VI No. 20, Kayu Putih, Pulo

Jakarta Timur, 13210.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 1985 dengan menjalankan aktivitas
pelayanan kesehatan melalui rumah sakit yang

kini dikenal sebagai RS EMC Pulomas.

Grup memiliki grup rumah sakit yang saat ini
dikenal sebagai EMC Healthcare dan Grha
Hospitals, yang terdiri dari 8 (delapan) rumah
sakit yang masing-masing berlokasi di provinsi

DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Banten.

PT Elang Mahkota Teknologi Tbk (“EMTK”)
adalah entitas induk dan entitas induk terakhir

dari Perusahaan dan entitas anaknya.

Manajemen bertanggung

disetujui untuk diterbitkan oleh
Perusahaan pada tanggal 30 Oktober 2024.

jawab atas
penyusunan dan penyajian laporan keuangan
konsolidasian ini, yang telah diselesaikan dan
direksi

Gadung, East Jakarta, 13210.

The Company started its commercial operations
in 1985 by carrying out health service activities
through a hospital which is now known as RS

EMC Pulomas.

The Group has a hospital group which is currently
known as EMC Healthcare and Grha Hospitals,
which consists of 8 (eight) hospitals located in the
provinces of DKI Jakarta, West Java and Banten.

PT Elang Mahkota Teknologi Tbk (‘EMTK’) is the
Parent and ultimate parent of the Company and

its subsidiaries.

The management is responsible for

preparation and presentation of the consolidated
financial statements, which were completed and
authorized for issuance by the Company’s

directors on October 30, 2024.
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1.

b.

UMUM (lanjutan)

Penawaran Umum dan Aksi Korporasi yang
Mempengaruhi Modal Saham yang
Ditempatkan dan Disetor Penuh Efek

Pada tanggal 27 Desember 2012, Perusahaan
telah memperoleh surat pernyataan efektif dari
Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal atas

nama Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan ("OJK”) melalui suratnya
No. S-14762/BL/2012 untuk  melakukan

Penawaran Umum Saham Perdana kepada
masyarakat sejumlah 180.000.000 saham biasa
dengan nilai nominal Rp100 per saham dengan
harga penawaran Rp400 per saham. Seluruh
saham telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia
pada tanggal 11 Januari 2013.

Berkenaan dengan Penawaran Umum Saham
Perdana, termasuk di dalamnya juga Program
Alokasi Saham Karyawan (Employee Stock
Allocation “ESA”) sebanyak 262.500 saham.

Pada tanggal 23 Maret 2021, Perusahaan
melakukan ~ penambahan modal  melalui
Penawaran Umum Terbatas | dengan

memberikan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (“HMETD”) kepada para pemegang
saham Perusahaan sebanyak 5.999.710.000
saham baru dengan harga pelaksanaan
sebesar Rp200 per saham.

Pada tanggal 29 Juli 2021, Perusahaan
melakukan  penambahan modal melalui
Penawaran Umum Terbatas |l dengan
memberikan HMETD kepada para pemegang
saham Perusahaan sebanyak 5.229.922.545
saham baru dengan harga pelaksanaan Rp478
per saham.

Dalam rangka pelaksanaan Program
Kepemilikan Saham Manajemen dan Karyawan
(Management and Employee Stock Ownership
Program “MESOP”) dengan menerbitkan
sebanyak-banyaknya 35.000.000 saham baru,
pada tanggal 31 Maret 2023, Perusahaan telah
melakukan Penambahan Modal Tanpa Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (“PMTHMETD”)
dengan mengeluarkan sebanyak 8.750.000
saham baru dengan harga pelaksanaan Rp267
per saham. Saham yang dihasilkan dari
PMTHMETD tersebut diberikan oleh
Perusahaan kepada manajemen dan karyawan
Grup sebagai Tahap Pertama dari pelaksanaan
MESOP.
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1.

GENERAL (continued)

b. Public Offering and Corporate Actions

Affecting Issued and Fully Paid Share Capital

On December 27, 2012, the Company
has obtained effective statement letter
No. S-14762/BL/2012 from Executive Head of
Capital Market Supervisory Board on behalf of
Board of Commissioner of Financial Service
Authority (“OJK”) to undertake Initial Public
Offering of its 180,000,000 shares of common
stock with par value of Rp100 per share at the
offering price of Rp400 per share. All shares have
been listed in the Indonesia Stock Exchange on
January 11, 2013.

In relation with the Initial Public Offering, it also
included the Employee Stock Allocation
Programme (ESA) amounted to 262,500 shares.

On March 23, 3021, the Company conducted a
capital increase by issuing additional shares by
granting pre-emptive rights to the Company’s
shareholders as much as 5.999.710.000 new
shares with exercise price amounting to Rp200.

On July 29, 2021, the Company conducted a
capital increase by issuing additional shares by
granting pre-emptive rights to the Company’s
shareholders as much as 5,229,922,545 new
shares with exercise price amounting to Rp478.

In order to implement the Management and
Employee Stock Ownership Program (“MESOP”)
by issuing up to 35,000,000 new shares, on
March 31, 2023, the Company has increased its
capital through the Implementation of the Capital
Increase without Pre-emptive Rights
("PMTHMETD") by issuing 8,750,000 new shares
at an exercise price of Rp267 per share. The
shares generated from PMTHMETD are given by
the Company to the management and employees
of the Group as the First Grant of the MESOP
implementation.
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1.

UMUM (lanjutan)

b. Penawaran Umum dan Aksi Korporasi yang

Mempengaruhi Modal Saham yang
Ditempatkan dan Disetor Penuh Efek
(lanjutan)

Pada tanggal 28 Maret 2024, Perusahaan telah
melakukan PMTHMETD dengan mengeluarkan
sebanyak 8.750.000 saham baru dengan harga
pelaksanaan Rp277 per saham. Saham yang
dihasilkan dari PMTHMETD tersebut diberikan
oleh Perusahaan kepada manajemen dan
karyawan Grup sebagai Tahap Kedua dari
pelaksanaan MESOP.

c. Manajemen Kunci dan Informasi Lainnya

Susunan dewan komisaris dan direksi

Perusahaan adalah sebagai berikut:

1.

GENERAL (continued)

b. Public Offering and Corporate Actions
Affecting Issued and Fully Paid Share Capital
(continued)

On March 28, 2024, the Company has increased
its capital through the Implementation of the
PMTHMETD by issuing 8,750,000 new shares at
an exercise price of Rp277 per share. The shares
generated from PMTHMETD are given by the
Company to the management and employees of
the Group as the Second Grant of the MESOP
implementation.

c. Key Management and Other Information

The composition of the Company’s board of
commissioners and directors are as follows:

Dewan Komisaris/Board of Commissioners

Presiden Komisaris dan

Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris

Robert Pakpahan
Unggung Cahyono
Heru Kristiyana
Alexander Tedja

President Commissioner and

Independent Commissioner
Independent Commissioner
Independent Commissioner
Commissioner

Direksi/Directors

Presiden Direktur
Wakil Presiden Direktur

Jusup Halimi
Juniwati Gunawan

President Director
Vice President Director

Direktur Meta Dewi Thedja Director
Direktur drg. Nailufar, MARS Director
Direktur Kusmiati Director
Direktur Armen Antonius Djan Director

Susunan anggota Komite Audit adalah sebagai

The composition of The Audit Committee are as

berikut: follows:

Ketua Robert Pakpahan Chairman
Anggota Unggung Cahyono Member
Anggota Patricia Marina Sugondo Member
Sekretaris Perusahaan adalah Rahmiyati The Company’s Corporate Secretary is
Yahya. Rahmiyati Yahya.

Kepala Unit Audit Internal adalah Agnes Pricilia
Suryanto.

Manajemen kunci mencakup Dewan Komisaris
dan Direksi dari Grup.

Pada tanggal 30 September 2024 dan 31
Desember 2023, jumlah karyawan tetap Grup
adalah sebanyak 2.761 dan 2.613 orang (tidak
diaudit).
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The Head of Internal Audit Unit is Agnes Pricilia
Suryanto.

The key management includes Board of
Commisioners and Board of Directors of the
Group.

As of September 30, 2024 and December 31,
2023, the Group has a total of 2,761 and 2,613
permanent employees (unaudited), respectively.
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1. UMUM (lanjutan)

d.

Informasi atas Entitas Anak

Laporan keuangan Konsolidasian mencakup

entitas-entitas anak berikut:

1. GENERAL (continued)

d. Information of Subsidiaries

the following subsidiaries:

Persentase Kepemilikan Efektif

The consolidation financial statements include

Grup/ Total Aset Sebelum Eliminasi/
P ge of O ip Total Assets Before Eliminatic
Tahun 30 31D
Jenis Usaha/ Operasi/ 2024/ 2023/ 30 September
Entitas Anak/ Nature of Start of Do 4/ 31 Desember 2023/
idiarie i Op ion 30, 2024 31, 2023 30, 2024 Decel 31, 2023
Kepemilikan Langsung/Direct Ownershil
PT Sarana
Meditama Tangerang
International Selatan Kesehatan/
(SMI) Healthcare 2007 99,999% 99,999% 1.188.877.521.697 1.134.972.071.644
PT Kurnia Sejahtera Kota Kesehatan/
Utama (KSU) Bekasi Healthcare 2018 99,999% 99,999% 403.364.144.305 381.717.044.304
PT Sarana
Meditama
Anugerah Kabupaten Kesehatan/
(SMA) Bekasi Healthcare 2016 99,99% 99,99% 304.827.874.164 310.149.872.003
PT Sarana
Meditama
Nusantara Tangerang Kesehatan/
(SMN) Selatan Healthcare 2 99,999% 99,999% 38.446.171.453 38.446.491.453
PT Sentosa Indah Tangerang Kesehatan/
Sejahtera (SIS) Selatan Healthcare 2 99,92% 99,92% 1.165.649.856 1.162.480.869
PT Elang Medika Kesehatan/
Corpora (EMC) Jakarta Healthcare 2013 99,999% 99,999% 1.376.473.368.350 1.299.191.863.287
PT Kedoya
Adyaraya Tbk Kesehatan/
(RSGK) Jakarta Healthcare 2011 79,84% 79,84% 867.879.685.366 828.796.348.622
Kepemilikan Tidak Langsung Melalui EMC/Indirect Ownership Through EMC
PT Surya Cipta
Medika Kesehatan/
(SCMed) Jakarta Healthcare 2013 66,14% 66,14% 635.013.489.727 577.566.549.963
PT Graha Mitra Kesehatan/
Insani (GMI) Tangerang Healthcare 2013 99,9997% 99,9997% 340.231.699.267 339.507.035.264
PT Unggul Pratama Kesehatan/
Medika (UPM) Bogor Healthcare 2011 71,40% 71,40% 545.393.792.464 523.183.050.467
PT Utama Pratama Kesehatan/
Medika (UTPM) Tangerang Healthcare 2013 99,9997% 99,9997% 270.844.119.144 211.735.062.710
Perdagangan
alat
kesehatan/
Trading of
PT Sentul medical
Investindo (SI) Bogor equipment 2011 91,26% 91,26% 117.378.466.452 113.615.694.550
asa,
perdagangan,
real estate,
industri dan
pertanian/
Service,
trading, real
PT Pakuwon estate,
Sentrawisata industry and
(PSW) Tangerang agriculture o 99,99% 99,99% 172.817.730.832 171.119.118.554
Kepemilikan Tidak Langsung Melalui RSGK!/Indirect Ownership Through RSGK
Jasa dan
perdagangan
alat
kesehatan/
Service and
trading of
PT Daya Guna medical
Usaha (DGU) Jakarta equipment R 99.5% 99.5% 348.980.994 347.530.669
PT Sinar Medika Kabupaten Kesehatan/
Sejahtera (SMS) Bekasi Healthcare 2018 99.53% 99.53% 231.153.817.751 218.109.667.158
PT Sinar Medika Tangerang Kesehatan/
Sutera (SMAS) Selatan Healthcare 2 99% 99% 80.676.779.313 80.837.970.928
PT Sinar Medika Kabupaten Farmasi/
Farma (SMF) Bekasi Pharmacy 2018 90% 90% 69.568.498 69.888.497

o Entitas dalam tahap pengembangan / Company under development stage

» Entitas sudah tidak beroperasi / Dormant Company
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
d. Informasi atas Entitas Anak (lanjutan) d. Information of Subsidiaries (continued)

Kepemilikan Langsung Direct Ownership
PT Kedoya Adyaraya Tbk (RSGK) PT Kedoya Adyaraya Tbk (RSGK)
Pada tanggal 8 September 2021 dan On September 8, 2021 and September 15, 2021,
15 September 2021, Perusahaan the Company signed Sale and Purchase
menandatangani Perjanjian Pengikatan Jual Agreement with dengan PT United Gramedo
Beli dengan PT United Gramedo (“UG”), (“UG”), PT Bestama Medikacenter Investama
PT Bestama Medikacenter Investama (“BMI”) (“BMI”) and PT Medikatama Sejahtera (“MS”)
dan PT Medikatama Sejahtera (‘MS”), relating to the acquisition of RSGK shares owned
sehubungan dengan akuisisi saham RSGK milik by UG, BMI and MS. On November 7, 2021 the
UG, BMI dan MS. Pada tanggal 7 November Company acquired 590,202,500 RSGK shares
2021, Perusahaan  telah mengakuisisi equal to 63.48% ownership with the consideration
590.202.500 saham RSGK atau setara 63,48%, paid amounting to Rp1,015,148,300,000. Since
dengan imbalan pembelian sebesar the acquisition, the Company has become the
Rp1.015.148.300.000. Sejak akuisisi tersebut, controlling entity in RSGK.
Perusahaan menjadi entitas pengendali di
RSGK.
Berdasarkan hasil penilai independent Kantor Based on the result of the independent appraisal
Jasa Penilai Publik (“KJPP”) Stefanus Tonny by independent appraisers (‘KJPP“) Stefanus
Hardi & Rekan tanggal 1 Maret 2022, atas Tonny Hardi & Rekan dated March 1, 2022, there
akuisisi tersebut timbul goodwill sebesar is goodwill amounting to Rp280,073,338,660
Rp280.073.338.660 (Catatan 11). arising from the acquisition (Note 11).
Pada bulan November 2021, Perusahaan In November 2021, the Company has purchased
melakukan pembelian saham RSGK dari RSGK’s shares from public amounting to
masyarakat sebanyak 23.383.000 saham 23,383,000 shares with a total payment of
dengan total pembayaran sebesar Rp40,218,760,000 or equivalent to 2.58%,
Rp40.218.760.000 atau setara 2,58% sehingga therefore, the direct ownership become 66%.
kepemilikan secara langsung menjadi 66%
saham.
Pada tanggal 21 Januari 2022, Perusahaan On January 21, 2022, the Company has
telah menyelesaikan pembelian saham RSGK completed the purchase of RSGK shares which
yang dijual oleh pemegang saham publik RSGK were sold by RSGK public shareholders during
selama periode Penawaran Tender Wajib the Mandatory Tender Offer period with a total of
dengan  jumlah keseluruhan  sebanyak 128,656,700 shares. Upon the completion of the
128.656.700 saham. Setelah Penawaran Mandatory Tender Offer, the Company’s share
Tender Wajib tersebut selesai, persentase ownership of RSGK is 79.84%.

kepemilikan saham Perusahaan atas RSGK
menjadi sebesar 79,84%.

Kegiatan usaha utama RSGK adalah pemilik The main business of RSGK is the hospital owner
dan pengelola RS EMC Grha Kedoya, yang and operator of RS EMC Grha Kedoya located in
terletak di Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Kebon Jeruk, Jakarta Barat.
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1.
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UMUM (lanjutan)

Informasi atas Entitas Anak (lanjutan)

Kepemilikan Langsung (lanjutan)

PT Elang Medika Corpora (EMC)

Berdasarkan Akta Jual Beli Saham No. 1
tanggal 2 Agustus 2021, yang dibuat di hadapan
Aulia Taufani, S.H., Notaris di Jakarta,
Perusahaan telah melakukan akuisisi atas
1.254.899 saham EMC yang dimiliki EMTK atau
setara dengan 99,99% kepemilikan saham
EMC dengan nilai pembelian sebesar
Rp1.350.000.000.000. Selanjutnya berdasarkan
Akta No. 2 tanggal 2 Agustus 2021, yang dibuat
di hadapan Aulia Taufani S.H., Notaris di
Jakarta, yang telah diberitahukan kepada dan
diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia melalui Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
No. AHU-AH.01.03-0433768 tanggal 4 Agustus
2021 dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan No. AHU-0132459.AH.01.11.TAHUN
2021 tanggal 4 Agustus 2021, susunan
pemegang saham EMC berubah dimana
Perusahaan menjadi entitas pengendali EMC.

Perincian harga akuisisi saham dengan nilai
buku aset bersih atau saham yang diakuisisi
adalah sebagai berikut:

Harga Perolehan/
Cost

1.

GENERAL (continued)

d.

Nilai buku aset bersih/
Book value net assets

Information of Subsidiaries (continued)

Direct Ownership (continued)

PT Elang Medica Corpora (EMC)

Based on Deed of Sale and Purchase No. 1 dated
August 2, 2021, drawn up before Aulia Taufani,
S.H., Notary in Jakarta, the Company acquired
1,254,899 EMC's shares which owned by EMTK,
equal to 99.99% ownership of EMC shares,
with purchase value amounting to
Rp1,350,000,000,000. Furthermore, based on
Deed No. 2 dated August 2, 2021, drawn up
before Aulia Taufani S.H., Notary in Jakarta,
which has been notified to and received by the
Minister of Law and Human Rights through Letter
of Acceptance of Notification of Changes in
Company Data No. AHU-AH.01.03-0433768
dated August 4, 2021 and has been registered in
the Company Register No, AHU-
0132459.AH.01.11. TAHUN 2021 dated August 4,
2021, the shareholders composition of EMC
changed whereas The Company has become the
controlling entity in EMC.

The acquisition price and the related book value
of net assets or shares acquired are as follows:

Tambahan Modal Disetor/
Additional Paid in Capital

PT Elang Medika Corpora 1.350.000.000.000
Karena transaksi diatas merupakan transaksi
antara entitas sepengendali dan tidak
mengakibatkan perubahan substansi ekonomi
kepemilikan atas aset, liabilitas, saham atau
instrumen kepemilikan lainnya yang
dipertukarkan, maka transaksi ini dicatat dengan
menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 338, “Kombinasi Bisnis
Entitas Sepengendali” (Catatan 2).
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960.796.195.075 389.203.804.925

Since the above transaction is among entities
under common control and does not result in a
change of the economic substance of the
ownership of assets, liabilities, ownership
transfer shares or other instrument of ownership
which are exchanged, then this transaction is
recorded by implementing Statement of Financial
Accounting  Standards (PSAK) No. 338,
“Business Combinations Entities Under Common
Control” (Note 2).
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PT Elang Medika Corpora (EMC) (lanjutan)

Berdasarkan Akta Notaris Stephanie Wilamarta,
S.H., No. 159 tanggal 27 Desember 2023, yang
telah memperoleh pengesahan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan
Surat Keputusan No. AHU-
0082773.AH.01.02.TAHUN 2023  tanggal
27 Februari 2024, yang telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan AHU-
0265930.AH.01.11.TAHUN 2023  tanggal
27 Februari 2024, modal ditempatkan dan
disetor EMC telah dikurangi menjadi sebesar

Rp1.579.400.000.000. Pengurangan modal
ditempatkan dan disetor sebesar
Rp29.000.000.000 tersebut  dikembalikan

seluruhnya oleh EMC kepada Perusahaan.

Berdasarkan Akta Notaris Stephanie Wilamarta,
S.H., No. 88 tanggal 19 Desember 2022, yang
telah diberitahukan kepada dan diterima oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0329840
tanggal 21 Desember 2022, yang telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0257115.AH.01.11. TAHUN 2022 tanggal
21 Desember 2022, modal ditempatkan dan

disetor EMC telah ditingkatkan dari sebesar
Rp1.334.900.000.000 menjadi sebesar
Rp1.608.400.000.000. Peningkatan  modal

ditempatkan  sebesar  Rp273.500.000.000
tersebut diambil seluruhnya oleh Perusahaan.

Perusahaan memiliki 1,608,399 saham secara
langsung atau setara dengan 99,9999% saham
EMC.

PT Sarana Meditama International (SMI)

Perusahaan memiliki secara langsung 99,999%
saham SMI. Kegiatan usaha utama SMI adalah
pemilik dan pengelola RS EMC Alam Sutera,
yang terletak di Serpong Utara, Tangerang
Selatan.
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1.

GENERAL (continued)

d.

Information of Subsidiaries (continued)

Direct Ownership (continued)

PT Elang Medica Corpora (EMC) (continued)

Based on Notarial Deed No. 159 of Stephanie
Wilamarta, S.H., dated December 27, 2023,
which has been notified to and received by the
Minister of Law and Human Rights through Letter
of Acceptance of Notification No. AHU-
0082773.AH.01.02.TAHUN 2023 dated
February 27,2024 and has been registered in the
Company Register No. AHU-
0265930.AH.01.11. TAHUN 2023 dated February
27, 2024, the issued and paid-up capital of EMC
has decreased to Rp1,579,400,000,000. The
decreased of issued and paid-up capital
amounting to Rp29,000,000,000 has been fully
returned to the Company by EMC.

Based on Notarial Deed No. 88 of Stephanie
Wilamarta, S.H., dated December 19, 2022,
which has been notified to and received by the
Minister of Law and Human Rights through Letter
of Acceptance of Notification of Changes in
Company Data
No. AHU-AH.01.03-0329840 dated December
21, 2022 and has been registered in the
Company Register No, AHU-
027115.AH.01.11.TAHUN 2022 dated December
21, 2022, the issued and paid-up capital of EMC
has increased from Rp1,334,900,000,000 to
Rp1,608,400,000,000. All  paid-up capital
increase amounting to Rp273,500,000,000 was
subscribed by the Company.

The Company has direct ownership 1,608,399
shares or equivalent to 99.9999% in EMC.

PT Sarana Meditama International (SMI)

The Company has direct ownership of 99.999%
in SMI. The main business activity of SMI is the
hospital owner and operator of RS EMC Alam
Sutera located in North Serpong, South
Tangerang.
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PT Sarana Meditama Anugerah (SMA)

Perusahaan memiliki secara langsung 99,99%
saham SMA. Kegiatan usaha utama SMA
adalah pemilik dan pengelola rumah sakit yaitu
RS EMC Cikarang yang terletak di Cikarang
Selatan, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.

PT Kurnia Sejahtera Utama (KSU)

Perusahaan memiliki secara langsung 99,99%
saham KSU. Kegiatan usaha utama KSU adalah
pemilik dan pengelola rumah sakit yaitu
RS EMC Pekayon yang terletak di Bekasi
Selatan, Kota Bekasi, Jawa Barat.

PT Sarana Meditama Nusantara (SMN)

Perusahaan memiliki 74.399 saham
langsung atau setara dengan 99,99%
SMN.

secara
saham

PT Sentosa Indah Sejahtera (SIS)

Perusahaan memiliki 1.299 saham
langsung atau setara dengan 99,92%
SIS.

secara
saham

Kepemilikan Tidak Langsung

PT Pakuwon Sentrawisata (PSW)

EMC memiliki 425.599.800 saham
langsung atau setara dengan 99,99%
PSW.

secara
saham

PT Surya Cipta Medika (SCMed)

EMC memiliki 438.000 saham secara langsung
atau setara dengan 66,14% saham SCMed.

PT Utama Pratama Medika (UTPM)

Kegiatan usaha utama UTPM adalah pemilik
dan pengelola RS EMC Tangerang, yang
terletak di Kota Tangerang.
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1. GENERAL (continued)

d.

Information of Subsidiaries (continued)

Direct Ownership (continued)

PT Sarana Meditama Anugerah (SMA)

The Company has direct ownership of 99.99% in
SMA. The main business of SMA is the hospital
owner and operator of RS EMC Cikarang located
in South Cikarang, Bekasi, West Java.

PT Kurnia Sejahtera Utama (KSU)

The Company has direct ownership of 99.99% in
KSU. The main business of KSU is the hospital
owner and operator of RS EMC Pekayon located
in South Bekasi, Bekasi City, West Java.

PT Sarana Meditama Nusantara (SMN)

The Company has direct ownership 74,399
shares or equivalent to 99.99% in SMN.

PT Sentosa Indah Sejahtera (SIS)

The Company has direct ownership 1,299 shares
or equivalent to 99.92% in SIS.

Indirect Ownership

PT Pakuwon Sentrawisata (PSW)

EMC has direct ownership 425,599,800 shares or
equivalent to 99.99% in PSW.

PT Surya Cipta Medika (SCMed)

EMC has direct ownership 438,000 shares or
equivalent to 66.14% in SCMed.

PT Utama Pratama Medika (UTPM)

The main business activity of UTPM is the
hospital owner and operator of RS EMC
Tangerang located in Tangerang.
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PT Unggul Pratama Medika (UNPM)

Berdasarkan Akta Notaris Stephanie Wilamarta,
S.H., No. 160 tanggal 27 Desember 2023, yang
telah memperoleh pengesahan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan
Surat Keputusan No. AHU-
0082772.AH.01.02.TAHUN 2023  tanggal
27 Februari 2024, yang telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan AHU-
0265929.AH.01.11.TAHUN 2023  tanggal
27 Februari 2024, modal ditempatkan dan
disetor UNPM telah dikurangi menjadi sebesar

Rp663.959.181.000.  Pengurangan  modal
ditempatkan dan disetor sebesar
Rp29.000.000.000  tersebut  dikembalikan

seluruhnya oleh UNPM kepada EMC.

Kegiatan usaha utama UNPM adalah pemilik
dan pengelola RS EMC Sentul, yang terletak di
Sentul, Bogor, Jawa Barat.

PT Graha Mitra Insani (GMI)

SCMed dan EMC masing-masing memiliki
297.032 dan 1 saham secara langsung atau
setara dengan 99,9997% dan 0,0003% saham
GMIL.

PT Sentul Investindo (SI)

Berdasarkan Akta Notaris Stephanie Wilamarta,
S.H., No. 161 tanggal 27 Desember 2023, yang
telah memperoleh pengesahan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan
Surat Keputusan No. AHU-
0082771.AH.01.02.TAHUN 2023  tanggal
27 Februari 2024, yang telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan AHU-
0265928.AH.01.11. TAHUN 2023  tanggal
27 Februari 2024, modal ditempatkan dan
disetor Sl telah dikurangi menjadi sebesar
Rp218.059.799.356.  Pengurangan  modal
ditempatkan dan disetor tersebut dikembalikan
seluruhnya oleh SlI.

PT Sinar Medika Sejahtera (SMS)

Kegiatan usaha utama SMS adalah pemilik dan
pengelola RS EMC Cibitung (dahulu beropreasi
di bawah nama RS Grha MM2100), yang
terletak di Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.
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1.

GENERAL (continued)

d.

Information of Subsidiaries (continued)

Indirect Ownership (continued)

PT Unggqul Pratama Medika (UNPM)

Based on Notarial Deed No. 160 of Stephanie
Wilamarta, S.H., dated December 27, 2023,
which has been notified to and received by the
Minister of Law and Human Rights through Letter
of Acceptance of Notification No. AHU-
0082772.AH.01.02.TAHUN 2023 dated
February 27,2024 and has been registered in the
Company Register No. AHU-
0265929.AH.01.11. TAHUN 2023 dated February
27, 2024, the issued and paid-up capital of UNPM
has decreased to Rp663,959,181,000. The
decreased of issued and paid-up capital
amounting to Rp29,000,000,000 has been fully
returned to the EMC by UNPM.

The main business activity of UNPM is the
hospital owner and operator of RS EMC Sentul
located in Sentul, Bogor, West Java.

PT Graha Mitra Insani (GMI)

SCMed and EMC has direct ownership 297,032
amd 1 shares, respectively, or equivalent to
99.9997% and 0.0003% in GMI.

PT Sentul Investindo (SI)

Based on Notarial Deed No. 161 of Stephanie
Wilamarta, S.H., dated December 27, 2023,
which has been notified to and received by the
Minister of Law and Human Rights through Letter
of Acceptance of Notification No. AHU-
0082771.AH.01.02.TAHUN 2023 dated
February 27,2024 and has been registered in the
Company Register No. AHU-
0265928.AH.01.11. TAHUN 2023 dated February
27, 2024, the issued and paid-up capital of UNPM
has decreased to Rp218,059,799,356. The
decreased of issued and paid-up capital has been
fully returned by Sl.

PT Sinar Medika Sejahtera (SMS)

The main business activity of SMS is the hospital
owner and operator of RS EMC Cibitung
(formerly operating under the name of RS Grha
MM2100) located in Bekasi District, West Java.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
MATERIAL POLICIES INFORMATION
a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan a. Basis of Preparation of the Consolidated

Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia (“SAK”), yang mencakup Pernyataan
dan Interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan
Peraturan-
Peraturan serta Pedoman Penyajian dan
Keuangan yang

Indonesia (“DSAK |AI") dan
Pengungkapan Laporan

diterbitkan oleh OJK.
Laporan

keuangan

disebutkan dalam Catatan atas
keuangan konsolidasian yang relevan.

Laporan arus kas konsolidasian yang disajikan
langsung,
menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas
dan setara kas yang diklasifikasikan ke dalam

dengan menggunakan metode

aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Transaksi-transaksi yang termasuk dalam
laporan keuangan pada tiap entitas diukur
dengan mata uang lingkungan ekonomi utama
di mana entitas beroperasi (mata uang
fungsional). Laporan keuangan disajikan dalam
Rupiah, yang merupakan mata uang fungsional

dan penyajian Grup.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh Grup
adalah selaras bagi tahun yang dicakup oleh
laporan keuangan konsolidasian, kecuali untuk
standar akuntansi baru dan revisi seperti

diungkapkan pada Catatan 2 dibawah ini.

Grup telah menyusun laporan keuangan
konsolidasian dengan dasar bahwa Grup akan

terus beroperasi secara berkesinambungan.

konsolidasian disusun
berdasarkan konsep akrual, kecuali laporan
arus kas konsolidasian, dengan menggunakan
konsep biaya historis, kecuali seperti yang
laporan
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Financial Statements

The consolidated financial statements have been
Indonesian
Financial Accounting Standards (“SAK”), which
comprise the Statements and Interpretations
issued by the Financial Accounting Standards
Board of the Institute of Indonesia Chartered
Akuntansi
Keuangan lkatan Akuntan Indonesia or “DSAK
IAI”) and the Regulations and Guidelines on
Presentation and

prepared in accordance with

Accountants  (Dewan  Standar

Financial Statement
Disclosures issued by OJK.

The consolidated financial statements have been
prepared on the accrual basis, except for the
consolidated statement of cash flows, using the
historical cost concept of accounting, except as

disclosed in the relevant Notes to
consolidated financial statements herein.

The consolidated statement of cash flows, which
have been prepared using the direct method,
present receipts and disbursements of cash and
cash equivalents classified into operating,

investing and financing activities.

Items included in the financial statements are
measured using the currency of primary
economic environment in which the entity
operates (the functional currency). The financial
statements are presented in Rupiah, which is the

Group's functional and presentation currency.

The accounting policies adopted by the Group
are consistently applied for the years covered by
the consolidated financial statements, except for
new and revised accounting standards as

disclosed in the following Note 2.

The Group has prepared the consolidated
financial statements on the basis that it will

continue to operate as a going concern.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

b. Perubahan kebijakan akuntansi b. Changes in accounting principles
Grup menerapkan pertama kali seluruh standar
baru dan/atau yang direvisi yang berlaku efektif
untuk periode yang dimulai pada atau setelah
1 Januari 2024, termasuk standar yang direvisi

berikut ini  yang mempengaruhi laporan
keuangan konsolidasian Grup:

The Group made first time adoption of all the new
and/or revised standards effective for the periods
beginning on or after January 1, 2024, including
the following revised standards that have affected
the consolidated financial statements of the
Group:

Pilar Standar Akuntansi Keuangan Financial Accounting Standards Pillars

Standar ini memberikan persyaratan dan
pedoman bagi entitas untuk menerapkan
standar akuntansi keuangan yang benar dalam
menyusun laporan keuangan bertujuan umum.
Akan ada 4 (empat) standar akuntansi
keuangan yang saat ini diterapkan di Indonesia,

These standards provides requirements and
guidelines for entities to apply the correct
financial accounting standards in preparing
general purpose financial statements. There will
be 4 (four) financial accounting standards that are
currently applied in Indonesia, namely:

yaitu:

1. Pilar 1 Standar Akuntansi Keuangan 1. Pillar 1 International Financial Accounting
Internasional, Standards,

2. Pilar 2 Standar Akuntansi Keuangan 2. Pillar 2 Indonesian Financial Accounting
Indonesia (PSAK), Standards (PSAK),

3. Pilar 3 Standar Akuntansi Keuangan 3. Pillar 3 Indonesian Financial Accounting

Indonesia untuk Entitas Swasta/Standar
Indonesia untuk

Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik, dan

4. Pilar 4 Standar Akuntansi Keuangan
Indonesia untuk Entitas Mikro Kecil dan

Menengah.

Standar Akuntansi Keuangan Internasional

Standar ini merupakan adopsi penuh dari
International Financial Reporting Standards
(“IFRS”) yang diteriemahkan kata demi kata dan
tidak ada modifikasi dari Standar IFRS,
termasuk tanggal efektifnya. Entitas yang
memenuhi persyaratan dapat menerapkan

standar ini, sejak tanggal efektif.

Nomenklatur Standar Akuntansi Keuangan

Standar ini ini mengatur penomoran baru untuk
standar akuntansi keuangan yang berlaku di

Indonesia yang diterbitkan oleh DSAK IAl.
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Standards for Private Entities/Indonesian
Financial Accounting Standards for Entities

without Public Accountability, and

4. Pillar 4 Indonesian Financial Accounting
Standards for Micro Small and Medium

Entities.

International Financial Accounting Standard

This standard is a full-adoption of International
Financial Reporting Standards (“IFRS”) which is
translated in a word-for-word basis and there is
no modifications from IFRS Standards, including
the effective date. Entities that meet the
requirements can apply this standard, from the

effective date.

Financial Accounting Standards Nomenclature

This standard regulates the new numbering for
financial accounting standards applicable in

Indonesia issued by DSAK IAI.
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CATATAN ATAS LAPORAN NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM FINANCIAL STATEMENTS

Pada Tanggal 30 September 2024 dan
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(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

As of September 30, 2024 and
For the Nine-month Periods Then Ended
(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)

b. Perubahan kebijakan akuntansi (lanjutan) b. Changes in accounting principles (continued)

Amandemen PSAK 201:
Panjang dengan Kovenan

Liabilitas Jangka

Amandemen ini menentukan persyaratan
untuk  mengklasifikasikan suatu liabilitas
sebagai jangka pendek atau jangka panjang
dan menjelaskan:

e hal yang dimaksud sebagai hak untuk
menangguhkan pelunasan,

e hak untuk menangguhkan pelunasan harus
ada pada akhir periode pelaporan,

o klasifikasi tersebut tidak dipengaruhi oleh
kemungkinan entitas akan menggunakan
haknya untuk menangguhkan liabilitas, dan

e hanya jika derivatif melekat pada liabilitas
konversi tersebut adalah suatu instrumen
ekuitas, maka syarat dan ketentuan dari
suatu liabilitas konversi tidak akan
berdampak pada klasifikasinya.

Selain itu, persyaratan telah diperkenalkan
untuk mewajibkan pengungkapan ketika suatu
kewajiban timbul dari pinjaman perjanjian
diklasifikasikan sebagai tidak lancar dan hak
entitas  untuk  menunda penyelesaian
bergantung pada kepatuhan terhadap
persyaratan di masa depan dalam waktu dua
belas bulan.

Amandemen ini tidak mempunyai dampak
terhadap laporan keuangan konsolidasian
Grup.
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Amendment of PSAK 201: Non-current Liabilities
with Covenants

The amendments specify the requirements for
classifying liabilities as current or non-current
and clarify:

e what is meant by a right to defer settlement,

e the right to defer must exist at the end of the
reporting period,

e classification is not affected by the likelihood
that an entity will exercise its deferral right,
and

e only if an embedded derivative in a
convertible liability is an equity instrument
would the terms and conditions of a liability
will not impact its classification.

In addition, a requirement has been introduced
to require disclosure when a liability arising from
a loan agreement is classified as non-current
and the entity’s right to defer settlement is
contingent on compliance with future covenants
within twelve months.

The amendments had no impact on the Group’s
consolidated financial statements.
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b. Perubahan kebijakan akuntansi (lanjutan) b. Changes in accounting principles (continued)

Amandemen PSAK 116: Liabilitas Sewa dalam
Jual Beli dan Sewa-balik

Amandemen PSAK 116 Sewa menetapkan
persyaratan yang digunakan penjual-penyewa
dalam mengukur kewajiban sewa yang timbul
dalam transaksi jual beli dan sewa-balik, untuk
memastikan penjual-penyewa tidak mengakui
jumlah setiap keuntungan atau kerugian yang
terkait dengan hak guna yang dipertahankan.

Amandemen ini tidak mempunyai dampak
terhadap laporan keuangan konsolidasian
Grup.

Amandemen PSAK 207 dan PSAK 107:
Pengaturan Pembiayaan Pemasok

Amandemen PSAK 207 dan PSAK 107
mengklarifikasi karakteristik pengaturan
pembiayaan pemasok dan mensyaratkan

pengungkapan tambahan atas pengaturan
pembiayaan pemasok tersebut. Persyaratan
pengungkapan dalam amandemen ini
dimaksudkan untuk membantu pengguna
laporan keuangan dalam memahami dampak
pengaturan pembiayaan pemasok terhadap
liabilitas, arus kas, dan eksposur terhadap
risiko likuiditas suatu entitas.

Amandemen ini tidak mempunyai dampak
terhadap laporan keuangan konsolidasian
Grup.
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Amendment of PSAK 116: Lease liability in a

Sale and Leaseback

The amendment to PSAK 116 Leases specifies
the requirements that a seller-lessee uses in
measuring the lease liability arising in a sale and
leaseback transaction, to ensure the seller-
lessee does not recognise any amount of the
gain or loss that relates to the right of use it
retains.

The amendments had no impact on the Group’s
consolidated financial statements.

Amendment _of PSAK 207 and PSAK 107:

Supplier Finance Arrangements

The amendments to PSAK 207 and PSAK 107
clarify the characteristics of supplier finance
arrangements and require additional disclosure
of such arrangements. The disclosure
requirements in the amendments are intended to
assist users of financial statements in
understanding the effects of supplier finance
arrangements on an entity’s liabilities, cash flows
and exposure to liquidity risk.

The amendments had no impact on the Group’s
consolidated financial statements.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

Laporan keuangan konsolidasian meliputi
laporan keuangan Perusahaan dan entitas-
entitas anak. Kendali diperoleh bila Grup
terekspos atau memiliki hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan investee
dan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
imbal hasil tersebut melalui kekuasaannya atas
investee. Dengan demikian, investor
mengendalikan investee jika dan hanya jika
investor memiliki seluruh hal berikut ini:

i) Kekuasaan atas investee, yaitu hak yang
ada saat ini yang memberi investor
kemampuan kini untuk mengarahkan
aktivitas relevan dari investee,

i) Eksposur atau hak atas imbal hasil variabel
dari keterlibatannya dengan investee, dan

iii) Kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee  untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil.

Bila Grup tidak memiliki hak suara atau hak

serupa secara mayoritas atas suatu investee,

Grup mempertimbangkan semua fakta dan

keadaan yang relevan dalam mengevaluasi

apakah mereka memiliki kekuasaan atas

investee, termasuk:

i) Pengaturan kontraktual dengan pemilik hak
suara lainnya dari investee,

i) Hak yang timbul atas pengaturan kontraktual
lain, dan

iii) Hak suara dan hak suara potensial yang
dimiliki Grup.

Grup menilai kembali apakah mereka
mengendalikan investee bila fakta dan keadaan
mengindikasikan adanya perubahan terhadap
satu atau lebih dari ketiga elemen dari
pengendalian. Konsolidasi atas entitas-entitas
anak dimulai sejak Grup memperoleh
pengendalian atas entitas anak dan berakhir
pada saat Grup kehilangan pengendalian atas
entitas anak. Aset, liabilitas, penghasilan dan
beban dari entitas anak yang diakuisisi pada
tahun tertentu disertakan dalam laporan
keuangan konsolidasian sejak tanggal Grup
memperoleh kendali sampai tanggal Grup tidak
lagi mengendalikan entitas anak tersebut.

c. Prinsip-prinsip Konsolidasi c.
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Principles of Consolidation

The consolidated financial statements comprise
the financial statements of the Company and its
subsidiaries. Control is achieved when the Group
is exposed, or has rights, to variable returns from
its involvement with the investee and has the
ability to affect those returns through its power
over the investee. Thus, the Group controls an
investee if and only if the Group has all of the
following:

i) Power over the investee, that is existing rights
that give the Group current ability to direct the
relevant activities of the investee,

ii) Exposure, or rights, to variable returns from
its involvement with the investee, and

iii) The ability to use its power over the investee
to affect its returns.

When the Group has less than a majority of the
voting or similar rights of an investee, the Group
considers all relevant facts and circumstances in
assessing whether it has power over an investee,
including:

i) The contractual arrangement with the other
vote holders of the investee,

ii) Rights arising from other contractual
arrangements, and

iii) The Group's voting rights and potential voting
rights.

The Group re-assesses whether or not it controls
an investee if facts and circumstances indicate
that there are changes to one or more of the three
elements of control. Consolidation of a subsidiary
begins when the Group obtains control over the
subsidiary and ceases when the Group loses
control of the subsidiary. Assets, liabilities,
income and expenses of a subsidiary acquired
during the year are included in the consolidated
financial statements from the date the Group
gains control until the date the Group ceases to
control the subsidiary.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)

C.

Prinsip-prinsip Konsolidasi (lanjutan)

Seluruh laba rugi dan setiap komponen
penghasilan  komprehensif lain  (“PKL”)
diatribusikan pada pemilik entitas induk dan
pada kepentingan nonpengendali (“KNP”),
walaupun hal ini akan menyebabkan saldo KNP
yang defisit. Bila dipandang perlu, penyesuaian
dilakukan terhadap laporan keuangan entitas
anak untuk diselaraskan dengan kebijakan
akuntansi Grup.

Seluruh aset dan liabilitas, ekuitas, penghasilan
dan beban dan arus kas atas transaksi antar
anggota Grup dieliminasi sepenuhnya pada saat
konsolidasi.

Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas
induk pada entitas anak yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian, dicatat
sebagai transaksi ekuitas. Bila kehilangan
pengendalian atas suatu entitas anak, maka
Grup menghentikan pengakuan atas aset
(termasuk goodwill), liabilitas dan komponen
lain dari ekuitas terkait, dan selisihnya diakui
pada laba rugi. Bagian dari investasi yang
tersisa diakui pada nilai wajar.

Transaksi  dengan KNP  yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian
merupakan transaksi ekuitas. Selisih antara nilai
wajar imbalan yang dibayar dan bagian yang
diakuisisi atas nilai tercatat aset neto entitas
anak dicatat pada ekuitas. Keuntungan atau
kerugian pelepasan kepentingan nonpengendali
juga dicatat pada ekuitas.
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2. SUMMARY OF MATERIAL

ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

C.

Principles of Consolidation (continued)

Profit or loss and each component of other
comprehensive income (“OCI’) are attributed to
the equity holders of the parent of the Group and
to the non-controlling interests (“NCI’), even if this
results in the NCI having a deficit balance. When
necessary, adjustments are made to the financial
statements of subsidiaries to bring their
accounting policies into line with the Group’s
accounting policies

All intra-group assets and liabilities, equity,
income, expenses and cash flows relation to
transactions between members of the Group are
eliminated in full on consolidation.

A change in the parent’s ownership interest in a
subsidiary, without a loss of control, is accounted
for as an equity transaction. If the Group loses
control over a subsidiary, it derecognizes the
related assets (including goodwill), liabilities, NCI
and other component of equity, while the
difference is recognized in the profit or loss. Any
investment retained is recognized at fair value.

Transactions with NCI that do not result in loss of
control are accounted for as equity transactions.
The difference between the fair value of any
consideration paid and the relevant share
acquired of the carrying value of net assets of the
subsidiary is recorded in equity. Gains or losses
on disposals to NCI are also recorded in equity.
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IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

c. Prinsip-prinsip Konsolidasi (lanjutan)

Perubahan kepemilikan di entitas anak, tanpa
kehilangan pengendalian, dihitung sebagai
transaksi ekuitas. Jika Perusahaan kehilangan
pengendalian atas entitas anak, maka
Perusahaan:

a. menghentikan pengakuan aset (termasuk
setiap goodwill) dan liabilitas entitas anak;

b. menghentikan pengakuan jumlah tercatat
setiap kepentingan nonpengendali;

c. menghentikan pengakuan akumulasi selisih
penjabaran, yang dicatat di ekuitas, bila

ada;

d. mengakui nilai wajar pembayaran yang
diterima;

e. mengakui setiap sisa investasi pada nilai
wajarnya;

f. mengakui setiap perbedaan yang
dihasilkan sebagai keuntungan atau

kerugian sebagai laba rugi; dan

g. mereklasifikasi ke laba rugi proporsi
keuntungan dan kerugian yang telah diakui
sebelumnya dalam penghasilan
komprehensif lain ke laba rugi atau saldo
laba, begitu pula menjadi persyaratan jika
Perusahaan akan melepaskan secara
langsung aset atau liabilitas yang terkait.

KNP mencerminkan bagian atas laba atau rugi
dan aset neto dari entitas anak yang tidak dapat
diatribusikan ~ secara  langsung kepada
Perusahaan, yang masing-masing disajikan
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian dan dalam
ekuitas dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian, terpisah dari bagian yang dapat
diatribusikan kepada pemilik Perusahaan.

24

2. SUMMARY OF MATERIAL

POLICIES INFORMATION (continued)

c. Principles of Consolidation (continued)

ACCOUNTING

A change in the ownership interest of a
subsidiary, without a loss of control, is accounted
for as an equity transaction. If the Company
losses control over a subsidiary, it:

a. derecognizes the assets (including goodwill)
and liabilities of the subsidiary;

b. derecognizes the carrying amount of any
noncontrolling interest;

c. derecognizes the cumulative translation
differences, recorded in equity, if any;

d. recognizes the fair value of the consideration

received;

e. recognizes the fair value of any investment
retained;

f.  recognizes any surplus or deficit in profit or
loss; and

g. reclassifies the Company’s share of
components previously recognized in other
comprehensive income to profit or loss or
retained earnings as appropriate, as would
be required if the Company had directly
disposed of the related assets or liabilities.

NClI represents the portion of the profit or loss and
net assets of the subsidiaries not attributable
directly to the Company, which are presented in
the consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income and under the
equity section of the consolidated statement of
financial position, respectively, separately from
the corresponding portion attributable to owners
of the Company.
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IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

d. Kombinasi Bisnis dan Goodwill

Kombinasi bisnis dicatat dengan menggunakan
metode akuisisi. Biaya perolehan dari sebuah
akuisisi diukur pada nilai agregat imbalan yang
dialihkan, diukur pada nilai wajar pada tanggal
akuisisi dan jumlah setiap KNP pada pihak yang
diakuisisi. Untuk setiap kombinasi bisnis, Grup
memilih apakah mengukur KNP pada entitas
yang diakuisisi baik pada nilai wajar ataupun
pada proporsi kepemilikan KNP atas aset neto
yang teridentifikasi dari entitas yang diakuisisi.
Biaya-biaya akuisisi yang timbul dibebankan
langsung dan disertakan dalam beban
administrasi.

Grup menentukan bahwa mereka telah
mengakuisisi bisnis ketika rangkaian aktivitas
dan aset yang diakuisisi mencakup input dan
proses substantif yang bersama-sama secara
signifikan berkontribusi pada kemampuan untuk
menghasilkan output. Proses yang diperoleh
adalah substantif jika penting bagi kemampuan
untuk terus menghasilkan output, dan input
yang diperoleh mencakup tenaga kerja yang
terorganisir dengan keterampilan, pengetahuan,
atau pengalaman yang diperlukan untuk
melakukan proses itu atau secara signifikan
berkontribusi pada kemampuan untuk terus
menghasilkan output dan dianggap unik atau
langka atau tidak dapat diganti tanpa biaya,
usaha, atau penundaan yang signifikan dalam
kemampuan untuk terus menghasilkan output.

Ketika melakukan akuisisi atas sebuah bisnis,
Grup mengklasifikasikan dan menentukan aset
keuangan vyang diperoleh dan liabilitas
keuangan yang diambil alih berdasarkan pada
persyaratan kontraktual, kondisi ekonomi dan
kondisi terkait lain yang ada pada tanggal
akuisisi. Dalam suatu kombinasi bisnis yang
dilakukan secara bertahap, Grup mengukur
kembali kepentingan ekuitas yang dimiliki
sebelumnya pada pihak yang diakuisisi pada
nilai wajar tanggal akuisisi dan mengakui
keuntungan atau kerugian yang dihasilkan.
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2. SUMMARY OF MATERIAL

POLICIES INFORMATION (continued)

d. Business Combinations and Goodwill

ACCOUNTING

Business combinations are accounted for using
the acquisition method. The cost of an acquisition
is measured as the aggregate of the
consideration  transferred, measured  at
acquisition date fair value, and the amount of any
NCI in the acquiree. For each business
combination, the Group elects whether it
measures the NCI in the acquiree either at fair
value or at the NCI’s proportionate share of the
acquiree’s identifiable net assets. Acquisition
costs incurred are directly expensed and included
in administrative expenses.

The Group determines that it has acquired a
business when the acquired set of activities and
assets include an input and a substantive process
that together significantly contribute to the ability
to create outputs. The acquired process is
considered substantive if it is critical to the ability
to continue producing outputs, and the inputs
acquired include an organized workforce with the
necessary skills, knowledge, or experience to
perform that process or it significantly contributes
to the ability to continue producing outputs and is
considered unique or scarce or cannot be
replaced without significant cost, effort, or delay
in the ability to continue producing outputs.

When the Group acquires a business, it assesses
the financial assets acquired and liabilities
assumed for appropriate classification and
designation in accordance with the contractual
terms, economic circumstances and pertinent
conditions as at the acquisition date. If the
business combination is achieved in stages, the
acquisition date fair value of the Group’s
previously held equity interest in the acquiree is
re-measured to fair value at the acquisition date
through profit or loss.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

d. Kombinasi Bisnis dan Goodwill (lanjutan) d. Business Combinations and Goodwill

Setiap imbalan kontinjensi yang akan ditransfer
oleh perusahaan pengakuisisi akan diakui pada
nilai wajar pada tanggal akuisisi. Imbalan
kontinjensi yang diklasifikasikan sebagai ekuitas
tidak diukur kembali dan penyelesaian
selanjutnya adalah diperhitungkan dalam
ekuitas. Imbalan kontinjensi yang
diklasifikasikan sebagai aset atau liabilitas yaitu
instrumen keuangan dan dalam lingkup PSAK
No. 109: Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran, diukur pada nilai wajar dengan
perubahan nilai wajar yang diakui dalam laba
rugi sesuai dengan PSAK No. 109. Imbalan
kontinjensi lain yang tidak termasuk dalam
PSAK No. 109 diukur sebesar nilai wajar pada
setiap tanggal pelaporan dengan perubahan
nilai wajar yang diakui pada laba rugi.

Bila pencatatan awal kombinasi bisnis belum
dapat diselesaikan pada tanggal pelaporan,
Grup melaporkan jumlah sementara bagi item
yang pencatatannya belum dapat diselesaikan
tersebut.

Periode pengukuran adalah periode setelah
tanggal akuisisi yang didalamnya Grup dapat
melakukan penyesuaian atas jumlah sementara
yang diakui dalam kombinasi bisnis tersebut.
Selama periode pengukuran, Grup mengakui
penambahan aset atau liabilitas bila terdapat
informasi terbaru yang diperoleh mengenai fakta
dan keadaan pada tanggal akuisisi, yang bila
diketahui pada saat itu, akan menyebabkan
pengakuan atas aset dan liabilitas pada tanggal
tersebut.

Periode pengukuran berakhir pada saat
pengakuisisi menerima informasi  yang
diperlukan mengenai fakta dan keadaan pada
tanggal akuisisi atau mengetahui bahwa
informasi lainnya tidak dapat diperoleh, namun
tidak lebih dari satu tahun dari tanggal akuisisi.
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(continued)

Any contingent consideration to be transferred by
the acquirer will be recognized at fair value at the
acquisition date. Contingent consideration
classified as equity is not remeasured and its
subsequent settlement is accounted for within
equity. Contingent consideration classified as an
asset or liability that is a financial instrument and
within the scope of PSAK No. 109: Financial
Instruments: Recognition and Measurement, is
measured at fair value with the changes in fair
value recognized in the statement of profit or loss
in accordance with PSAK No. 109. Other
contingent consideration that is not within the
scope of PSAK No. 109 is measured at fair value
at each reporting date with changes in fair value
recognized in profit or loss.

If the initial accounting for a business combination
is incomplete by the end of the reporting, the
Group reports provisional amounts for the items
for which the accounting is incomplete.

The measurement period is the period after the
acquisition date during which the Group may
adjust the provisional amounts recognized for a
business combination. During the measurement
period, the Group recognizes additional assets or
liabilities if new information is obtained about
facts and circumstances that existed as of the
acquisition date and, if known, would have
resulted in the recognition of those assets and
liabilities as of that date.

The measurement period ends as soon as the
acquirer receives the information it was seeking
about facts and circumstances that existed as of
the acquisition date or learns that more
information is not obtainable but shall not exceed
one year from the acquisition date.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
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d. Kombinasi Bisnis dan Goodwill (lanjutan) d. Business Combinations and Goodwill

Goodwill awalnya diukur dengan biaya
perolehan (menjadi kelebihan agregat dari
pertimbangan yang ditransfer dan jumlah yang
diakui untuk KNP dan kepentingan sebelumnya
yang dimiliki atas aset dan liabilitas yang dapat
diidentifikasi). Jika nilai wajar aset bersih yang
diakuisisi melebihi pertimbangan agregat yang
ditransfer, Grup akan menilai ulang apakah
telah mengidentifikasi dengan benar semua
aset yang diperoleh dan semua liabilitas
diasumsikan dan menelaah prosedur yang
digunakan untuk mengukur jumlah yang akan
diakui pada tanggal akuisisi. Jika penilaian
kembali tersebut masih menghasilkan selisih
antara nilai wajar aktiva bersih yang diperoleh
dengan pertimbangan agregat yang ditransfer,
maka keuntungan tersebut diakui dalam laba
rugi.

Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada
jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian
penurunan nilai. Untuk tujuan pengujian
penurunan nilai, goodwill yang diperoleh dari
suatu kombinasi bisnis, sejak tanggal akuisisi
dialokasikan kepada setiap Unit Penghasil Kas
("“UPK”) dari Grup yang diharapkan akan
bermanfaat dari sinergi kombinasi tersebut,
terlepas dari apakah aset atau liabilitas lain dari
pihak yang diakuisisi ditetapkan atas UPK
tersebut. Jika goodwill telah dialokasikan pada
suatu UPK dan operasi tertentu atas UPK
tersebut dihentikan, maka goodwill yang
diasosiasikan dengan operasi yang dihentikan
tersebut termasuk dalam jumlah tercatat operasi
tersebut ketika menentukan keuntungan atau
kerugian dari pelepasan. Goodwill yang
dilepaskan tersebut diukur berdasarkan nilai
relatif operasi yang dihentikan terhadap bagian
dari UPK yang ditahan.
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(continued)

Goodwill is initially measured at cost (being the
excess of the aggregate of the consideration
transferred and the amount recognized for NCI
and any previous interest held over the net
identifiable assets acquired and liabilities
assumed). If the fair value of the net assets
acquired is in excess of the aggregate
consideration transferred, the Group re-assesses
whether it has correctly identified all of the assets
acquired and all of the liabilities assumed and
reviews the procedures used to measure the
amounts to be recognized at the acquisition date.
If the re-assessment still results in an excess of
the fair value of net assets acquired over the
aggregate consideration transferred, then the
gain is recognized in profit or loss.

After initial recognition, goodwill is measured at
cost less any accumulated impairment losses.
For the purpose of impairment testing, goodwill
acquired in a business combination is, from the
acquisition date, allocated to each of the Group’s
Cash-generating Units (“CGU’) that are expected
to benefit from the combination, irrespective of
whether other assets or liabilities of the acquiree
are assigned to those CGUs. Where goodwill has
been allocated to a CGU and part of the
operations within that CGU is disposed of, the
goodwill associated with the disposed operation
is included in the carrying amount of the operation
when determining the gain or loss on disposal of
the operation. Goodwill disposed of in these
circumstances is measured based on the relative
values of the disposed operation and the portion
of the CGU retained.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)

d. Business Combinations and Goodwill

(continued)

d. Kombinasi Bisnis dan Goodwill (lanjutan)

Kombinasi bisnis entitas sepengendali Business combinations under common control

Business combinations under common control
are accounted for using the pooling-of-interests
method, whereby the difference between the
consideration transferred and the book value of
the net assets of the acquiree is recognized as
part of "Additional Paid-in Capital" account in the
consolidated statement of financial position. In
applying the said pooling-of-interest method, the
components of the financial statements of the
combining entities are presented as if the
combination has occurred since the beginning of

Kombinasi bisnis entitas sepengendali dicatat
dengan menggunakan metode penyatuan
kepentingan, dimana selisih antara jumlah
imbalan yang dialihkan dengan jumlah tercatat
aset neto entitas yang diakuisisi diakui sebagai
bagian dari akun "Tambahan Modal Disetor"
pada laporan posisi keuangan konsolidasian.
Dalam  menerapkan metode penyatuan
kepentingan tersebut, unsur-unsur laporan
keuangan dari entitas yang bergabung disajikan
seolah-olah penggabungan tersebut telah

terjadi sejak awal periode entitas yang
bergabung berada dalam kesepengendalian.

Klasifikasi lancar dan tidak lancar

Grup menyajikan aset dan liabilitas dalam

laporan  posisi keuangan  konsolidasian

berdasarkan klasifikasi lancar/tak lancar. Suatu

aset disajikan lancar bila:

i) akan direalisasi, dijual atau dikonsumsi
dalam siklus operasi normal,

i) untuk diperdagangkan,

iii) akan direalisasi dalam 12 bulan setelah
tanggal pelaporan, atau kas atau setara kas
kecuali yang dibatasi penggunaannya atau
akan digunakan untuk melunasi suatu
liabilitas dalam paling lambat 12 bulan
setelah tanggal pelaporan.

Seluruh aset lain diklasifikasikan sebagai tidak
lancar.
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the period of the combining entity coming under

common control.

e. Current and noncurrent classification

The Group presents assets and liabilities in the
position based on
current/noncurrent classification. An asset is

statement of financial

current when it is:

i) expected to be realised or intended to be
sold or consumed in the normal operating

cycle,
i) held primarily for the purpose of trading,

iii) expected to be realised within 12 months
after the reporting period, or cash or cash
equivalent unless restricted from being
exchanged or used to settle a liability for at

least 12 months after the reporting period.

All other assets are classified as noncurrent.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

e. Klasifikasi lancar dan tidak lancar (lanjutan) e. Current and noncurrent classification

Suatu liabilitas disajikan lancar bila:
i) akan dilunasi dalam siklus operasi normal,

i) untuk diperdagangkan,

iii) akan dilunasi dalam 12 bulan setelah
tanggal pelaporan, atau

iv) tidak ada hak tanpa syarat untuk
menangguhkan pelunasannya dalam paling
tidak 12 bulan setelah tanggal pelaporan.

Seluruh liabilitas lain diklasifikasikan sebagai
tidak lancar.

Aset dan liabilitas  pajak  tangguhan
diklasifikasikan sebagai aset dan liabilitas tidak
lancar.

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, kas di bank
dan deposito berjangka dengan jangka waktu 3
(tiga) bulan atau kurang sejak tanggal
penempatan dan tidak dijadikan sebagai
jaminan pinjaman serta tanpa pembatasan
penggunaan, dan mana yang memiliki risiko
tidak signifikan dari perubahan nilai.

Untuk tujuan laporan arus kas konsolidasian,
kas dan setara kas terdiri dari kas dan kas di
bank dan deposito berjangka seperti disebutkan
di atas, dikurangi overdraft, jika ada.

Deposito berjangka

Deposito berjangka dengan jangka waktu lebih
dari tiga bulan sejak tanggal penempatan dan
atau perpanjangan, yang tidak dibatasi
penggunaannya diklasifikasikan sebagai
“Deposito Berjangka”.
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(continued)

A liability is current when it is:

i) expected to be seftled in the normal
operating cycle,

i) held primarily for the purpose of trading,

iii) due to be settled within twelve months after
the reporting period, or

iv) there is no unconditional right to defer the
settlement of the liability for at least twelve
months after the reporting period.

All other liabilities are classified as noncurrent.

Deferred tax assets and liabilities are classified
as noncurrent assets and liabilities.

Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents consist of cash on
hand, cash in banks and time deposits with
maturities of 3 (three) months or less at the time
of placement and not restricted to use, and which
are subject to an insignificant risk of changes in
value.

For the purpose of the consolidated statement of
cash flows, cash and cash equivalents consist of
cash on hand and in banks and time deposits as
defined above, net of outstanding overdraft, if
any.

Time deposit

Time deposit with maturities more than three
months at the time of placement and or
extension, which are not restricted, are classified
as “Time Deposit”.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)

h.

Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Perusahaan dan entitas anaknya mempunyai
transaksi dengan pihak berelasi sesuai dengan
definisi yang diuraikan pada PSAK 224.

Transaksi ini dilakukan berdasarkan
persyaratan yang disetujui oleh kedua belah
pihak, yang mungkin tidak sama dengan
transaksi lain yang dilakukan dengan pihak-
pihak yang tidak berelasi. Transaksi dan saldo
yang material dengan pihak berelasi
diungkapkan dalam Catatan 29.

Kecuali diungkapkan khusus sebagai pihak
berelasi, maka pihak-pihak lain yang disebutkan
dalam Catatan atas laporan keuangan
konsolidasian merupakan pihak tidak berelasi.

Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih
rendah antara biaya perolehan atau nilai
realisasi neto. Biaya perolehan ditentukan
dengan menggunakan metode rata-rata
tertimbang. Nilai realisasi neto adalah estimasi
harga penjualan dalam kegiatan usaha normal
dikurangi estimasi biaya yang diperlukan untuk
melakukan penjualan.

Investasi pada Entitas Asosiasi

Entitas asosiasi adalah entitas yang
terhadapnya Grup memiliki pengaruh signifikan.
Pengaruh signifikan adalah kekuasaan untuk
berpartisipasi dalam keputusan kebijakan
keuangan dan operasional investee, tetapi tidak
mengendalikan atau mengendalikan bersama
atas kebijakan tersebut.

Pertimbangan yang dibuat dalam menentukan
pengaruh signifikan adalah serupa dengan hal-
hal yang diperlukan dalam menentukan kendali
atas entitas anak.

Investasi Grup pada entitas asosiasi dicatat
dengan menggunakan metode ekuitas. Dalam
metode ekuitas, investasi awalnya diakui pada
harga perolehan. Nilai tercatat investasi
disesuaikan untuk mengakui perubahan bagian
Grup atas aset neto entitas asosiasi sejak
tanggal perolehan. Goodwill yang terkait dengan
entitas asosiasi termasuk dalam jumlah tercatat
investasi dan tidak diamortisasi maupun diuji
secara individual untuk penurunan nilai.
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2. SUMMARY OF MATERIAL
POLICIES INFORMATION (continued)

ACCOUNTING

h. Transaction with Related Parties

The Company and its subsidiaries have
transactions with related parties as defined in
PSAK 224.

The transactions are made based on terms
agreed by the parties, which may not be the same
as those made with unrelated parties. Significant
transactions and balances with related parties are
disclosed in Note 29.

Unless specifically identified as related parties,
the parties disclosed in the Notes to the
consolidated financial statements are unrelated
parties.

Inventories

Inventories are valued at the lower of cost or net
realizable value. Cost is calculated using
weighted-average method. Net realizable value is
the estimated selling price in the ordinary course
of business, less applicable variable selling
expenses.

Investment ini Associate

An associate is an entity over which the Group
has significant influence. Significant influence is
the power to participate in the financial and policy
decisions of the investee, but is not control or joint
control over those policies.

The considerations made in determining
significant influence are similar to those
necessary to determine control over subsidiaries.

The Group’s investment in its associate is
accounted for using the equity method. Under the
equity method, the investment in an associate is
initially recognized at cost. The carrying amount
of the investment is adjusted to recognize
changes in the Group’s share of net assets of the
associate since the acquisition date. Goodwill
relating to the associate is included in the carrying
amount of the investment and is neither
amortized nor tested for impairment individually.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)

j.

Investasi pada Entitas Asosiasi (lanjutan)

Laba rugi konsolidasian mencerminkan bagian
dari Grup atas hasil operasi dari entitas asosiasi.
Perubahan PKL dari entitas asosiasi disajikan
sebagai bagian dari PKL Grup. Selain itu, bila
terdapat perubahan yang diakui langsung pada
ekuitas entitas asosiasi, Grup mengakui
bagiannya atas perubahan, jika sesuai, dalam
laporan perubahan ekuitas konsolidasian. Laba
atau rugi yang belum direalisasi sebagai hasil
dari transaksi-transaksi antara Grup dengan
entitas asosiasi dieliminasi sesuai dengan
kepentingan dalam entitas asosiasi.

Gabungan bagian Grup atas laba rugi entitas
asosiasi disajikan pada muka laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian (sebagai laba atau rugi) di luar
laba usaha dan mencerminkan laba atau rugi
setelah pajak dan kepentingan nonpengendali
pada entitas anak dari entitas asosiasi.

Laporan keuangan entitas asosiasi disusun atas
periode pelaporan yang sama dengan Grup.

Setelah penerapan metode ekuitas, Grup
menentukan apakah diperlukan untuk mengakui
tambahan rugi penurunan nilai atas investasi
Grup dalam entitas asosiasi. Grup menentukan
pada setiap tanggal pelaporan apakah terdapat
bukti yang obyektif yang mengindikasikan
bahwa investasi dalam entitas asosiasi
mengalami penurunan nilai. Dalam hal ini, Grup
menghitung jumlah penurunan nilai berdasarkan
selisih antara jumlah terpulihkan atas investasi
dalam entitas asosiasi dan nilai tercatatnya dan
mengakuinya dalam laba rugi.

Pada saat kehilangan pengaruh signifikan atas
entitas asosiasi, Grup mengukur dan mengakui
bagian investasi tersisa pada nilai wajar. Selisih
antara nilai tercatat entitas asosiasi dan nilai
wajar investasi yang tersisa dan penerimaan
dari pelepasan investasi diakui pada laba rugi.
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2. SUMMARY OF MATERIAL

ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

j.

Investment ini Associate (continued)

The consolidated profit or loss reflects the
Group’s share of the results of operations of the
associate. Any change in OCI of the associate is
presented as part of the Group’s OCI. In addition,
when there has been a change recognized
directly in the equity of the associate, the Group
recognizes its share of any changes, when
applicable, in the  consolidated statement of
changes in equity. Unrealized gains and losses
resulting from transactions between the Group
and the associate are eliminated to the extent of
the interest in the associate.

The aggregate of the Group’s share of profit or
loss of an associate is shown on the face of the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income (as profit or loss) outside
operating profit and represents profit or loss after
tax and NCI in the subsidiaries of the associate.

The financial statements of the associate are
prepared for the same reporting period of the
Group.

After application of the equity method, the Group
determines whether it is necessary to recognize
an additional impairment loss on the Group’s
investment in its associate. The Group
determines at each reporting date whether there
is any objective evidence that the investment in
the associate is impaired. If this is the case, the
Group calculates the amount of impairment as
the difference between the recoverable amount of
the investment in associate and its carrying value,
and recognizes the amount in profit or loss.

Upon loss of significant influence over the
associate, the Group measures and recognizes
any retained investment at its fair value. Any
difference between the carrying amount of the
associate and the fair value of the retained
investment and proceeds from disposal is
recognized in profit or loss.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)

k.

Aset Takberwujud

Umur manfaat aset takberwujud dinilai sebagai
terbatas atau tidak terbatas. Aset takberwujud
dengan umur manfaat terbatas diamortisasi
sesuai umur manfaat ekonomis dan diuji untuk
penurunan nilai jika terdapat indikasi bahwa
aset takberwujud mengalami penurunan nilai.
Periode dan metode amortisasi aset
takberwujud dengan umur manfaat terbatas
ditelaah sekurang-kurangnya pada setiap akhir
periode pelaporan. Perubahan pada perkiraan
umur manfaat atau pola konsumsi manfaat
ekonomi masa depan dari aset tersebut
dijadikan pertimbangan dalam mengubah
periode atau metode amortisasi dan
diperlakukan sebagai perubahan estimasi
akuntansi. Beban amortisasi aset takberwujud
dengan umur manfaat terbatas dicatat sebagai
beban pada laba rugi sesuai dengan fungsi aset
takberwujud tersebut.

Aset takberwujud dengan umur manfaat tidak
terbatas tidak diamortisasi, tetapi diuji setiap
tahun untuk penurunan nilai, secara individual
atau pada tingkat unit penghasil kas. Umur
manfaat aset takberwujud yang tidak
diamortisasi ditelaah setiap periode untuk
menentukan apakah peristiwa dan kondisi dapat
terus mendukung penilaian bahwa umur
manfaat tetap tidak terbatas. Jika tidak, maka
perubahan umur manfaat dari tidak terbatas
menjadi terbatas diterapkan secara prospektif.

Aset takberwujud dihentikan pengakuannya
ketika aset tersebut dilepaskan atau ketika tidak
terdapat lagi manfaat ekonomis masa depan
yang diharapkan dari penggunaan atau
pelepasan aset tersebut. Selisih antara nilai
tercatat aset dengan hasil neto yang diterima
dari pelepasannya diakui dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

Laba atau rugi yang timbul dari penghentian
pengakuan aset takberwujud dihitung sebagai
selisih antara jumlah neto hasil pelepasan dan
jumlah tercatat aset takberwujud dan diakui
dalam laba rugi pada saat aset takberwujud
tersebut dihentikan pengakuannya.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

k. Intangible Assets

The useful lives of intangible assets are assessed
as either finite or indefinite. Intangible assets with
finite lives are amortized over the useful economic
life and assessed for impairment whenever there
is an indication that the intangible asset may be
impaired. The amortization period and the
amortization method for an intangible asset with a
finite useful life are reviewed at least at the end of
each reporting period. Changes in the expected
useful life or the expected pattern of consumption
of future economic benefits embodied in the asset
are considered to modify the amortization period
or method, as appropriate, and are treated as
changes in accounting estimates. The
amortization expense on intangible assets with
finite lives is recognised in the profit or loss as the
expense category that is consistent with the
function of the intangible assets.

Intangible assets with indefinite useful lives are
not amortised, but are tested for impairment
annually, either individually or at the cash-
generating unit level. The useful life of an
intangible asset that is not being amortised shall
be reviewed each period to determine whether
events and circumstances continue to support an
indefinite useful life assessment for that asset. If
not, the change in useful life from indefinite to
finite is made on a prospective basis.

Intangible assets are derecognized when no
further economic benefits are expected, either
from further use or from disposal. The difference
between the carrying amount and the net
proceeds received from disposal is recognized in
the consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income.

Gains or losses arising from derecognition of an
intangible asset are measured as the difference
between the net disposal proceeds and the
carrying amount of the asset and are recognized
in profit or loss when the asset is derecognized.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)

k. Aset Takberwujud (lanjutan)

Amortisasi dihitung dengan menggunakan
metode garis lurus berdasarkan taksiran masa
manfaat ekonomis aset tak berwujud, sebagai
berikut

Perangkat lunak
I. Aset Tetap

Aset tetap selain tanah, diakui sebesar biaya
perolehan, yang terdiri atas harga perolehan
dan biaya-biaya tambahan yang dapat
diatribusikan langsung untuk membawa aset ke
lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset
siap digunakan. Grup juga mengakui sebagai
bagian dari biaya perolehan aset tetap biaya
untuk mengganti komponen dari aset tetap pada
saat penggantian, jika kriteria-kriteria
pengakuan terpenuhi.

Untuk aset tetap tanah, Grup menggunakan
metode revaluasi.

Setelah pengakuan awal, aset ini dinyatakan
pada biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan kerugian penurunan nilai.

Penyusutan aset dimulai pada saat aset
tersebut siap untuk digunakan sesuai maksud
penggunaannya oleh Grup dan dihitung dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan
estimasi masa manfaat ekonomis sebagai
berikut:

Bangunan dan prasarana
Peralatan medis

Peralatan nonmedis

Perabotan dan peralatan kantor
Kendaraan

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

k. Intangible Assets (continued)

Amortization is computed using the straight-line
method over the estimated useful lives of the
intangible assets as follows:

Tahun/
Year

8 Software
I. Fixed Assets

Fixed assets other than land, are recognized at
cost, which comprises its purchase price and any
costs directly attributable in bringing the asset to
its working condition and to the location where it is
intended to be used. Such cost also includes costs
of replacing part of such fixed assets when that
cost is incurred, if the recognition criteria are met.

For fixed assets land, the Group using revaluation
model.

Subsequent to initial recognition, these assets are
carried at cost less any subsequent accumulated
depreciation and impairment losses.

Depreciation of an asset is commenced when the
asset is available for use in the manner intended
by the Group and is computed using the straight-
line method based on the estimated useful lives of
the assets as follow:

Tahun/
Year
4-30 Buildings and improvements
4-16 Medical equipments
4-5 Nonmedical equipments
4-8 Furniture and office equipments
4-8 Vehicles

33



PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM
Pada Tanggal 30 September 2024 dan

untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir

pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

The original consolidated financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT SARANA MEDITAMA METROPOLITAN Thk

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS
As of September 30, 2024 and

For the Nine-month Periods Then Ended

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)

Aset Tetap (lanjutan)

Hak atas tanah dinyatakan sebesar biaya
perolehan dan tidak disusutkan karena
manajemen  berpendapat bahwa besar
kemungkinan hak atas tanah tersebut dapat

diperbaharui/diperpanjang pada saat jatuh
tempo.
Jumlah tercatat aset tetap dihentikan

pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaannya. Laba atau rugi
yang timbul dari penghentian pengakuan aset
diakui dalam laba rugi pada periode aset
tersebut dihentikan pengakuannya.

Aset tetap dalam pembangunan dinyatakan
sebesar biaya perolehan dan disajikan sebagai
bagian dari aset tetap. Akumulasi biaya
perolehan aset tetap dalam pembangunan akan
dipindahkan ke masing-masing aset tetap yang
bersangkutan pada saat aset tersebut selesai
dikerjakan dan siap digunakan.

Nilai residu, estimasi masa manfaat dan metode
penyusutan ditinjau dan disesuaikan, setiap
akhir periode, bila diperlukan.

Penurunan Nilai Aset Nonkeuangan

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup menilai
apakah terdapat indikasi suatu aset mengalami
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut
atau pada saat pengujian penurunan nilai aset
(yaitu aset takberwujud dengan umur manfaat
tidak terbatas, aset takberwujud yang belum
dapat digunakan, atau goodwill yang diperoleh
dalam suatu kombinasi bisnis) diperlukan, maka
Grup membuat estimasi formal jumlah
terpulihkan aset tersebut.

Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset
individual adalah jumlah yang lebih tinggi antara
nilai wajar aset atau UPK dikurangi biaya untuk
menjual dengan nilai pakainya, kecuali aset
tersebut tidak menghasilkan arus kas masuk
yang sebagian besar independen dari aset atau
kelompok aset lain. Jika nilai tercatat aset atau
UPK lebih besar daripada  jumlah
terpulihkannya, maka aset tersebut
dipertimbangkan mengalami penurunan nilai
dan nilai tercatat aset diturunkan menjadi
sebesar jumlah terpulihkannya.
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2. SUMMARY OF MATERIAL

ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

l.

Fixed Assets (continued)

Land rights are stated at cost and not depreciated
because management believes that it is probable
the land rights can be renewed/extended on
maturity.

The carrying amount of fixed assets is
derecognized upon disposal or when no future
economic benefits are expected from its use. Any
gain or loss arising on derecognition of the assets
is charged to profit or loss in the period the assets
is derecognized.

Construction in-progress are stated at cost and is
a part of fixed assets. The accumulated cost will
be reclassified to the appropriate fixed assets
account when the construction is substantially
completed and the constructed asset is ready for
its intended use.

The residual values, estimated useful lives, and
depreciation method are reviewed and adjusted
at the end of each period, if necessary.

. Impairment of Nonfinancial Assets

The Group assesses at the each reporting date
whether there is an indication that an asset may
be impaired. If any such indication exists or when
annual impairment testing for an asset (i.e. an
intangible asset with an indefinite useful life, an
intangible asset not yet available for use, or
goodwill acquired in a business combination) is
required, the Group makes an estimate of the
asset’s recoverable amount.

An asset’s recoverable amount is the higher of an
asset’s or Cash Generating Unit’s, fair value less
costs to sell and its value in use, and is determined
for an individual asset unless the asset does not
generate cash inflows that are largely
independent of those from other assets or
Companys of assets. Where the carrying amount
of an asset exceeds its recoverable amount, the
asset is considered impaired and is written down
to its recoverable amount.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

m. Penurunan Nilai Aset

Nonkeuangan
(lanjutan)

Penilaian dilakukan pada akhir setiap periode
pelaporan apakah terdapat indikasi bahwa rugi
penurunan nilai yang telah diakui dalam periode
sebelumnya untuk suatu aset mungkin tidak ada
lagi atau mungkin telah menurun. Jika indikasi
dimaksud ditemukan, maka entitas
mengestimasi jumlah terpulihkan aset tersebut.

Kerugian penurunan nilai yang telah diakui
dalam periode sebelumnya untuk aset selain
goodwill dibalik hanya jika terdapat perubahan
asumsi-asumsi yang digunakan untuk
menentukan jumlah terpulihkan aset tersebut
sejak rugi penurunan nilai terakhir diakui. Dalam
hal ini, jumlah tercatat aset dinaikkan ke jumlah
terpulihkannya. Pembalikan tersebut dibatasi
sehingga jumlah tercatat aset tidak melebihi
jumlah terpulihkannya maupun jumlah tercatat,
neto setelah penyusutan, seandainya tidak ada
rugi penurunan nilai yang telah diakui untuk aset
tersebut pada tahun sebelumnya. Pembalikan
rugi penurunan nilai diakui dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

Setelah pembalikan tersebut, penyusutan aset
tersebut disesuaikan di periode mendatang
untuk mengalokasikan jumlah tercatat asset
yang direvisi, dikurangi nilai sisanya, dengan
dasar sistematis selama sisa umur manfaatnya.

Untuk aset selain goodwill, penilaian dilakukan
pada akhir setiap tanggal pelaporan apakah
terdapat indikasi bahwa rugi penurunan nilai
yang telah diakui dalam tahun sebelumnya
mungkin tidak ada lagi atau mungkin telah
menurun. Jika indikasi dimaksud ditemukan,
maka entitas mengestimasi jumlah terpulihkan
aset atau UPK tersebut. Kerugian penurunan
nilai yang telah diakui dalam tahun sebelumnya
untuk aset selain goodwill dibalik hanya jika
terdapat perubahan asumsi-asumsi yang
digunakan untuk menentukan jumlah
terpulihkan aset tersebut sejak rugi penurunan
nilai terakhir diakui.
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m. Impairment of

Nonfinancial Assets

(continued)

An assessment is made at each annual reporting
period as to whether there is any indication that
previously  recognized  impairment  losses
recognized for an asset may no longer exist or
may have decreased. If such indication exists, the
recoverable amount is estimated.

A previously recognized impairment loss for an
asset except goodwill is reversed only if there has
been a change in the assumptions used to
determine the asset’s recoverable amount since
the last impairment loss was recognized. If that is
the case, the carrying amount of the asset is
increased to its recoverable amount. The reversal
is limited so that the carrying amount of the
assets does not exceed its recoverable amount,
nor exceed the carrying amount that would have
been determined, net of depreciation, had no
impairment loss been recognized for the asset in
prior years. Reversal of an impairment loss is
recognized in the consolidated statement of profit
or loss and other comprehensive income.

After such a reversal, the depreciation charged
on the said asset is adjusted in future periods to
allocate the asset’s revised carrying amount, less
any residual value, on a systematic basis over its
remaining useful life.

For assets excluding goodwill, an assessment is
made at each reporting date as to whether there
is any indication that previously recognized
impairment losses may no longer exist or may
have decreased. If such indication exists, the
asset’'s or CGU’s recoverable amount is
estimated. A previously recognized impairment
loss for an asset other than goodwill is reversed
only if there has been a change in the
assumptions used to determine the asset’s
recoverable amount since the last impairment
loss was recognized.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (lanjutan)

2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

m. Penurunan Nilai Aset Nonkeuangan m. Impairment of Nonfinancial Assets

(lanjutan)

Dalam hal ini, jumlah tercatat aset dinaikkan ke
jumlah terpulihkannya. Pembalikan tersebut
dibatasi sehingga jumlah tercatat aset tidak
melebihi jumlah terpulihkannya maupun jumlah
tercatat, setelah penyusutan, seandainya tidak
ada rugi penurunan nilai yang telah diakui untuk
aset tersebut pada peride/tahun sebelumnya.
Pembalikan rugi penurunan nilai diakui pada
laba rugi. Setelah pembalikan tersebut,
penyusutan aset tersebut disesuaikan di
periode mendatang untuk mengalokasikan
jumlah tercatat aset yang direvisi, dikurangi nilai
sisanya, dengan dasar yang sistematis selama
sisa umur manfaatnya.

Sewa

Grup menilai pada saat insepsi kontrak apabila
kontrak tersebut adalah, atau mengandung,
sewa. Yaitu, bila kontrak tersebut memberikan
hak untuk mengendalikan penggunaan aset
identifikasian selama suatu jangka waktu untuk
dipertukarkan dengan imbalan.

Grup sebagai penyewa

Aset hak guna pakai

Grup mengakui aset hak-guna pada tanggal
permulaan sewa (yaitu tanggal aset pendasar
tersedia untuk digunakan). Aset hak-guna diukur
pada harga perolehan, dikurangi akumulasi
penyusutan dan penurunan nilai, serta
disesuaikan dengan pengukuran kembali
liabilitas sewa. Biaya perolehan aset hak-guna
mencakup jumlah liabilitas sewa yang diakui,
biaya langsung awal vyang terjadi, dan
pembayaran sewa yang dilakukan pada atau
sebelum tanggal permulaan dikurangi setiap
insentif sewa yang diterima. Aset hak-guna
disusutkan dengan metode garis lurus selama
masa sewa.

Jika kepemilikan aset pendasar sewa beralih ke
Grup pada akhir masa sewa atau biaya
perolehan aset hak-guna merefleksikan Grup
akan mengeksekusi opsi  beli, maka
penyusutan aset hak-guna dihitung
menggunakan estimasi masa manfaat aset.
Aset hak-guna juga dievaluasi untuk penurunan
nilai.
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(continued)

If that is the case, the carrying amount of the asset
is increased to its recoverable amount. The
reversal is limited so that the carrying amount of
the assets does not exceed its recoverable
amount, nor exceed the carrying amount that
would have been determined, of depreciation,
had no impairment loss been recognized for the
asset in prior periods/years. Reversal of an
impairment loss is recognized in the profit or loss.
After such a reversal, the depreciation charge on
the said asset is adjusted in future periods to
allocate the asset’s revised carrying amount, less
any residual value, on a systematic basis over its
remaining useful life.

Leases

The Group assesses at contract inception
whether a contract is, or contains, a lease. That
is, if the contract conveys the right to control the
use of an identified asset for a period of time in
exchange for consideration.

Group as a lessee

Righ of use assets

The Group recognizes right-of-use assets at the
commencement date of the lease (i.e., the date
the underlying asset is available for use). Right-
of-use assets are measured at cost, less any
accumulated depreciation and impairment
losses, and adjusted for any remeasurement of
lease liabilities. The cost of right-of-use assets
includes the amount of lease liabilities
recognized, initial direct costs incurred, and lease
payments made at or before the commencement
date less any lease incentives received. Right-of-
use assets are depreciated on a straight-line
basis over the lease term.

If ownership of the leased asset transfers to the
Group at the end of the lease term or the cost
reflects the exercise of a purchase option,
depreciation is calculated using the estimated
useful life of the asset. The right-of-use assets are
also assessed for impairment
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. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (lanjutan)

n. Sewa (lanjutan)

Grup sebagai penyewa (lanjutan)
Liabilitas sewa

Liabilitas sewa awalnya diukur pada nilai kini
atas pembayaran sewa yang belum dibayar
pada tanggal permulaan, didiskontokan
menggunakan suku bunga implisit dalam sewa
atau, jika suku bunga tersebut tidak dapat
ditentukan, digunakan suku bunga pinjaman
inkremental Grup. Umumnya, Grup
menggunakan suku bunga pinjaman
inkremental sebagai suku bunga diskonto.
Setelah tanggal dimulainya, jumlah liabilitas
sewa ditingkatkan untuk mencerminkan
pertambahan bunga dan dikurangi untuk
pembayaran sewa yang dilakukan. Selain itu,
jumlah tercatat liabilitas sewa diukur kembali
jika ada modifikasi, perubahan jangka waktu
sewa, perubahan pembayaran sewa, atau
perubahan dalam penilaian opsi untuk membeli
aset yang mendasarinya.

Sewa jangka pendek dengan jangka waktu
kurang dari 12 bulan dan sewa yang aset
pendasarnya bernilai rendah, serta elemen-
elemen sewa tersebut, sebagian atau
seluruhnya tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
pengakuan yang ditetapkan oleh PSAK 116
akan diperlakukan sebagai sewa operasi. Grup
akan mengakui pembayaran sewa tersebut
secara garis lurus selama masa sewa dalam
laporan  laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

Grup menyaijikan aset hak guna sebagai bagian
dari “Aset tidak lancar lainnya” dan “Liabilitas
sewa” di dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian.
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2. SUMMARY OF MATERIAL

POLICIES INFORMATION (continued)

n. Leases (continued)

ACCOUNTING

Group as a lessee (continued)
Lease liabilities

The lease liability is initially measured at the
present value of the lease payments that are not
yet paid at the commencement date, discounted
using the interest rate implicit in the lease or, if
that rate cannot be readily determined, the
Group’s incremental borrowing rate. Generally,
the Group uses its incremental borrowing rate as
the discount rate. After the commencement date,
the amount of lease liabilities is increased to
reflect the accretion of interest and reduced for
the lease payments made. In addition, the
carrying amount of lease liabilities is remeasured
if there is a modification, a change in the lease
term, a change in the lease payments or a change
in the assessment of an option to purchase the
underlying asset.

Short-term leases with a duration of less than 12
months, and low-value leases, as well as those
lease elements, partially or totally not complying
with the principles of recognition defined by PSAK
116 will be treated similarly to operating leases.
The Group will recognize those lease payments
on a straight-line basis over the lease term in the
consolidated statements of profit or loss and other
comprehensive income.

The Group presents right of use assets as part of
“Others noncurrent asset” and “Lease payables”
in the consolidated statement of financial position.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING

MATERIAL (lanjutan) POLICIES INFORMATION (continued)

n. Sewa (lanjutan) n. Leases (continued)
Grup sebagai Pesewa The Group as Lessor
Sewa yang dalam pengaturannya Grup tidak Leases in which the Group does not transfer
mengalihkan secara substansial seluruh risiko substantially all the risks and rewards incidental to
dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan ownership of an asset are classified as operating
suatu aset diklasifikasikan sebagai sewa leases. Lease income arising is accounted for on
operasi. Pendapatan sewa yang timbul dicatat a straight-line basis over the lease terms and is
dengan metode garis lurus selama masa sewa included in other operating income in the profit or
dan diakui sebagai bagian dari pendapatan loss due to its operating nature. Initial direct costs
usaha pada laba rugi karena sifatnya. Biaya incurred in negotiating and arranging an operating
langsung awal yang terjadi dalam negosiasi dan lease are added to the carrying amount of the
pengaturan sewa operasi ditambahkan ke leased asset and recognized over the lease term
jumlah tercatat dari aset sewaan dan diakui on the same basis as lease income. Contingent
selama masa sewa atas dasar yang sama rent are recognized as revenue in the period in
dengan pendapatan sewa. Sewa kontijensi which they are earned.

diakui sebagai pendapatan pada periode
dimana sewa kontijensi tersebut diperoleh.

o. Imbalan kerja o. Employee benefits

Pembayaran program manfaat pensiun iuran Payments to defined contribution retirement
pasti diakui sebagai beban pada saat pekerja benefit plans are recognised as an expense when
telah memberikan jasa mereka, dimana mereka employees have rendered service entitling them
memperoleh hak atas iuran. Pembayaran to the contributions. Payments made to Dana
kepada Dana Pensiun Lembaga Keuangan Pensiun Lembaga Keuangan are accounted for
diperhitungkan sebagai pembayaran untuk as payments to defined contribution plans where
program iuran pasti di mana kewajiban Divisi the obligations of Company’s Plantations Division
Perkebunan Perusahaan dan anak perusahaan and certain subsidiaries under the plans are
tertentu berdasarkan program tersebut setara equivalent to those arising in a defined
dengan kewajiban yang timbul dalam program contribution retirement benefit plan.

manfaat pensiun iuran pasti.

Grup mencatat liabilitas imbalan kerja yang The Group recognizes its funded employee
didanai berdasarkan Undang-undang Cipta benefits liability in accordance with Job Creation
Kerja No. 2/2022 (“UU Cipta Kerja”, (UUCK)) Law No.2 Year 2022 (the “UUCK’) and
dan PSAK 219, "Imbalan Kerja”. PSAK 219, “Employee Benefits”.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN
AKUNTANSI MATERIAL (lanjutan)

o. Imbalan kerja (lanjutan)

Metode penilaian yang digunakan oleh
aktuaria adalah metode projected unit credit
yang mencerminkan jasa pekerja pada saat
penilaian.

()

Imbalan kerja jangka pendek

Seluruh imbalan kerja jangka pendek yang
terdiri dari gaji dan imbalan terkait, bonus,
insentif dan imbalan kerja jangka pendek
lain diakui sebagai biaya yang tidak
didiskonto saat karyawan telah memberikan
jasa kepada Grup.

(i) Imbalan pasca kerja

Perhitungan liabilitas imbalan kerja terkait
dengan program imbalan pasca kerja
dilakukan oleh aktuaris independen
dengan menggunakan metode projected
unit credit.

Liabilitas neto imbalan kerja